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“ janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,
Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu

orang-orang yang beriman.”*
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AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR KELAS IV
SDN 6 METRO BARAT

Oleh
Agustin Citra Pertiwi
NPM 1601050001

ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar
siswa kelas IV SDN 6 Metro Barat. Berdasarkan prasurvey observasi dan
wawancara dengan wali kelas IV ibu Ripyati,S.Pd.SD guru belum menggunakan
variasi metode pembelajaran karena terbatasnya media, sarana, prasarana dan
waktu pembelajaran. Hal ini berakibat pada peserta didik yang merasa jenuh serta
bosan dan cenderung mengobrol sendiri. Kreatifitas yang dilakukan guru pun
kurang mampu dalam menarik perhatian siswa. Tujuan penelitian ini adalah
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa menggunakan tipe Make A Match
di kelas IV. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus memiliki tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Barat. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi dan teknik
analisis data dengan analisis kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model make a match di siklus | dari observer saat melaksanakan
pertemuan pertama sebesar 45% sedangkan dipertemuan kedua mengalami
peningkatan sebesar 55%. Di siklus Il pertemuan pertama dengan peningkatan
mencapai 80%, dan peningkatan terbesar berada di pertemuan kedua dengan
persentase 90%. Hasil belajar siswa pada tema 7 sub tema 3 Indahnya Persatuan
Dan Kesatuan Negeriku kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat pada siklus |
menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 11 siswa
dan belum tuntas 10 siswa dengan persentase 52% dengan rata rata nlai sebesar
68,09. Dan siklus I menunjukkan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa
dengan persentase 76% dengan rata rata nlai sebesar 74,28. Namun dengan
demikian angka ini sudah memenuhi KKM yang telah ditentukan oleh SD Negeri
6 Metro barat yaitu 70. Oleh karena itu hasil belajar siswa pada pada tema 7 sub
tema 3 Indahnya Persatuan Dan Kesatuan Negeriku kelas IV SD Negeri 6 Metro
Barat pada siklus Il telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

Kata Kunci : Aktivitas, Hasil Belajar, Make A Match

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Teriring rasa syukur kehadirat allah SWT dan dengan rahmat dan karunia-Nya

saya dapat menyelesaikan hasil studi ini, yang dipersembahkan untuk:

1. Ayahanda dan ibunda tercinta, Dodi Guswana dan Sutirah yang saya
sayangi senantiasa memberikan banyak dukungan, doa dan semangat yang
memotivasi untuk keberhasilan anakmu ini.

2. Adik-adik yang saya sayangi Arif Tirta Permana dan Restiana Rahayu
terimakasih atas dukungannya.

3. Almamaterku tercinta Institut Agama Islam Negeri Metro.

vii



KATA PENGANTAR
Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas taufik
dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Upaya penyelesaian ini, penulis telah menerima banyak bimbingan dari berbagai
pihak. Oleh karenanya penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Prof. Dr.
Enizar, M.Ag selaku Rektor JAIN Metro, Ibu Nurul Afifah M.Pd.] selaku Ketua
Jurusan PGMI juga pembimbing I, dan Bapak Tubagus Ali RPK, M.Pd sclaku
pembimbing 1l yang telah memberi bimbingan yang sangat berharga dalam
mengarahkan dan memberikan motivasi. Penulis juga mengucapkan terimakasih
kepada Bapak Ibu Dosen Karyawan TAIN Metro yang telah menyediakan waktu
dan fasilitas dalam rangka penyelesaian skripsi. Juga kepada teman-teman PGMI
2016 khususnya kelas PGMI A yang sudah saling mendukung, memberikan solusi
hingga saling mendoakan sampai selesainya skripsi ini terutama kepada sahabatku
(Lien, Imelda Parlowati, Nia Afriani, Eka Melyawati, Amrina Rosada).
Penulis juga megucapkan terimakasih kepada Ibu Neti Emawati, MD. S.Pd.
SD selaku kepala sekolah SD Negeri 6 Metro Barat yang telah memberi izin
sebagai tempat penelitian, Kepada Tbu Ripyati, S.Pd.SD selaku wali kelas TV
SD Negeri 6 Metro Barat dan sekaligus sebagai patner kolaborasi dalam penelitian
ini. Tidak kalah pentingnya Ayah dan Ibunda serta adik-adik yang senantiasa
mendoakan dan memberikan dukungan dalam menyelesaikan pendidikan.
Saran demi perbaikan skripsi ini sangat diharapkan dan akan diterima dengan

kelapangan dada, dan akhirnya semoga hasil penelitian kiranya dapat bermanfaat.

Metro, November 2019

Agustin Citra Pertiwi
NPM. 1601050001

vii

Scanned by CamScanner



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ot [
HALAMAN JUDUL ..ottt i
PERSETUJUAN. ...ttt i
PENGESAHAN. ...t iv
HALAMAN MOTTO ..ottt Vv
HALAMAN PERSEMBAHAN .....ccoiiiiiiseee e Vi
KATA PENGANTAR ...ttt nee e vii
DAFTAR ISI
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.............cccooiiiiniiiiieee 1
B. Identifikasi Masalah ..o, 5
C. Batasan Masalah..........cccocooiiiiiiiiiiiiee e 6
D. Rumusan Masalah ............ccoeriiiiieiiic e 7
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............ccccooeiiiiiniiiiiniee, 7
F. Penelitian yang Relevan ............ccccceviiiiiecie e 8
BAB 11 LANDASAN TEORI
A, HaSIH Belajar........cccooiiiiie 10
1. Pengertian Hasil Belajar...........c.ccoooviiiiiiiniiiencicsinceee, 10
2. Ciri- Ciri Hasil Belajar.........ccccoceiviiiiiiiicie e 11
3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar................cccocu..... 12
4. Karakteristik indikator hasil belajar yang baik ................. ... 12
B. AKLIVITaS Delajar ... 13
1. Pengertian Aktivitas belajar..........c.cccccovveiiiiiiic i, 13
2. Ciri — Ciri Aktivitas belajar........c..ccocovvviiiiiii i, 14
3. Cakupan Aktivitas belajar...........ccccceevevveieiiieieeie e 15
C. Pembelaj/aran kooperatif ..........ccccocoviviiiiieiiieieee e 16
1. Pengertian Pembelajaran kooperatif ..........cccccoovviviiiiinnnnn. 16

viii



2. Tujuan Pembelajaran kooperatif............ccooovviiiiniiinicienn, 17
3. Prinsip Pembelajaran kooperatif .............ccooooviiiiiiinins v 18
4, Make A MALCH .....ccooiiiiiiiee s 19
5. Kelebihan dan Kekurangan Make A Match .............c.c.coc...... 20
D. Pembelajaran Tematik ... 21
1. Tema 7 Indahnya Keragaman Negeriku...........ccccccovvvinnes .. 22
2. Pendidikan kewarganegaraan............ccccceevereiieiineseeniesne e 24
E. Hipotesis Penelitian ...........ccccooveiiiiiieiiciece e 24
BAB Il METODE PENELITIAN
A, JeniS Penelitian........cccov e 25
B. Definisi konseptual dan operasional variabel ................cccccoenen. 26
C. Setting Penelitian..........cccoeiieiiiie i 29
D. Subjek Penelitian..........cccooeiiiiiiiiiiicc e 30
E. Prosedur Penelitian...........coooieiiiieiiie e 30
F. Teknik Pengumpulan Data............cccccveveeieeiiiiie e 36
G. InStrumen Penilaian...........ccocoveiiiieiinieieee e 38
H. Teknik ANaliSis Data........ccccceveiieriiiiiiieiiee e ne e 42
I.  Indikator Keberhasilan ............cccooviiiieninieiese e 43
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian.............ccccovevvevieiieie i, 45
1. ldentitas SEKOIAN..........cccoieiieiice e 45

a. Visi dan Misi SD Negeri 6 Metro Barat..............ccccueeuenee. 45

1) Visi Sekolah........ccccooveiiiiiiiiii 45

2) Misi Sekolah..........ccoeviiiiiiii 46

b. Data Guru dan Siswa SD Negeri 6 Metro Barat............... 47

1) Data Guru SD Negeri 6 Metro Barat...............cccue.ee. 47

2) Data Siswa SD Negeri 6 Metro Barat......................... 47

3) Sarana dan Prasarana SD Negeri 6 Metro Barat......... 48

4) Denah Lokasi SD Negeri 6 Metro Barat.................... 49

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian.............cccccooeviiieiieeiiniie e, 50
1. KONdiST AWAL.....coiiiiiieiieeee e 51



2. Pelaksanaan SiKIUS L..........cccooiiiiiiiiiii e
3. Pelaksanaan siklus H..........ccooeviniiiiiineeee e
C. Pembahasan..........cccoiiiiiiii
1. Pembahasan siklus 1 dan SiKIUS 2...........cccocvvviviiniiiiniiniinnn,
2. Temuan hasil penelitian............ccocoviiiiniiine
BAB V SIMPULAN DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA



Gambar 1
Gambar 2
Gambar 3
Gambar 4
Gambar 5
Gambar 6

DAFTAR GAMBAR

Siklus Penelitian Tindakan Kelas............ccccoceevviieiveieennnnn, 31
Denah Lokasi SD Negeri 6 Metro Barat ...........cccccceeveruennee. 48
Guru Membagi Kartu Make A Match ...........ccccoevverieenne 53
Hasil diskusi peserta didiK...........cccccovviiiinieniniieiese e, 54
Siswa membaca teks bacaan.............ccccvevevieeie e 64
Guru Membagi Kartu Make A Match ..........ccccoeevvveeieenen. 65

Xi



Tabel 1
Tabel 2
Tabel 3
Tabel 4
Tabel 5
Tabel 6
Tabel 7
Tabel 8
Tabel 9
Tabel 10
Tabel 11
Tabel 12
Tabel 13

DAFTAR TABEL

Rekapitulasi nilai formatif kelas IV SDN 6 Metro Barat ...... 3
Kisi-Kisi Aktivitas Belajar SISwa..........ccccceoeveieiiieiiininnnns 38
Kisi-KiSi AKEIVITAS GUIU.......ccervirieiiiiiieiisieeese e 39
Kisi-Kisi Soal SIKIUS 1 dan 2........ccccovveviiienienese e 40
Keadaan Siswi SD Negeri 6 Metro Barat .............c.cccoeevennee. 45
Daftar Guru SD Negeri 6 Metro Barat...........ccccceeveivenirnnnnne 45
Keadaan Sarana/Prasarana SD Negeri 6 Metro Barat ........... 46
Hasil Lembar Observasi Guru pada Siklus 1............cc.ccoeeees 58
Hasil Lembar Aktivitas Siswa pada Siklus 1......................... 59
Hasil Belajar Siswa SiKIUS 1.........ccccoooiiiiiiiiiicic s 59
Hasil Lembar Observasi Guru pada Siklus 2......................... 70
Hasil Lembar Aktivitas Siswa pada Siklus 2.............c.cc.cc..... 70
Hasil Belajar Siswa SiKIUS 2..........ccccoveiiiieiiee e 71

xii



CoNoOA~WNE

DAFTAR LAMPIRAN

Silabus Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Kisi-kisi Soal

Lembar Observasi Guru Siklus |

Lembar Observasi Guru Siklus 11

Lembar Hasil Belajar Psikomotor Siswa Siklus |
Lembar Hasil Belajar Psikomotor Siswa Siklus Il
Soal Pre-test dan Post-Test Siklus |

Soal Pre-test dan Post-Test Siklus 11

Lembar kerja Siswa

Lembar Jawaban Siswa

Surat Izin Pra-Survey

Surat Bimbingan Skripsi

Surat Tugas

Surat 1zin Research

Surat Keterangan Penelitian

Surat pernyataan telah melakukan penelitian
Formulir Konsultasi Bimbingan Skripsi
Foto-foto Dokumentasi

Daftar Riwayat Hidup

xiii






BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan sekarang ini di hadapkan pada berbagai perubahan dalam
segala aspek kehidupan masyarakat. Hal ini dikarenakan oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat serta
global isasi yang melanda dunia termasuk Indonesia. Adanya perubahan
tersebut dunia pendidikan dituntut untuk mampu memberikan kontribusi
yang nyata berupa peningkatan kualitas sumber daya manusia. Peserta didik
sebagai anak didik sedang dalam proses tumbuh dan berkembang perlu
adanya pendidikan apalagi dengan usia sekolah dasar yaitu 6-12 tahun.
Untuk mencapai kematangan tersebut peserta didik memerlukan bimbingan.
Dalam hal ini guru dengan sadar berusaha untuk mengatur lingkungan
belajar agar anak didik tetap semangat dalam menerima pelajaran dengan
seperangkat teori dan pengalaman yang dimiliki guru, seperti
mempersiapkan program pengajaran dengan baik dan sistematis.

Dalam pembelajaran guru harus mampu mengajak peserta didiknya
untuk aktif dalam pembelajaran sebagai bagian dari proses pengalaman
belajarnya. Keaktifan diartikan sebagai hal atau keadaan dimana siswa dapat
aktif. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan segala kegiatan yang

bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam proses kegiatan belajar



mengajar yang optimal sehingga dapat menciptakan suasana kelas menjadi
kondusif.

Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran diharapkan akan
meningkatkan hasil belajarnya sebagai akibat penguasaan pengetahuan dari
pengalaman belajarnya. Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk
perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat
diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya.*

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran tematik dikonsepsikan dengan
pembelajaran yang lainnya sehingga dapat diharapkan mempermudah
pembelajaran yang ada. Melalui pendekatan tematik, guru bisa mengaitkan
mata pelajaran yang satu dengan yang lainnya. Hal tersebut menjadi
tantangan tersendiri bagi guru yang sudah terbiasa dengan pemetaan mata
pelajaran lalu beralih ke konsep tema serta ada pula yang masih memetakan

Keadaan tersebut juga yang dialami oleh Sekolah Dasar Negeri 6
Metro Barat. Berdasarkan prasurvey observasi dan wawancara dengan wali
kelas 1V ibu Ripyati,S.Pd.SD guru belum menggunakan variasi metode
pembelajaran karena terbatasnya media, sarana, prasarana dan waktu

pembelajaran. Hal ini berakibat pada peserta didik yang merasa jenuh serta

'Oemar Hamalik, evaluasi kurukulum pendekatan sistematik (Bandung: yayasan al
madani terpadu, 2007), 155.



bosan dan cenderung mengobrol sendiri. Kreatifitas yang dilakukan gurupun
kurang mampu dalam menarik perhatian siswa.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 23 September 2019 terlihat
beberapa hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran yang ada
mengakibatkan rata-rata nilainya kurang dari kriteria ketuntasan minimum

(KKM) yaitu 70.

Tabel 1
Rekapitulasi nilai formatif kelas 1V SDN 6 Metro Barat
Ketuntasa Presentase
Mata Jumlah n Belajar
No | Pelajaran | Siswa | KKM | T |TT T TT Juml
ah
1. | PKN 21 70 9 12 | 42,85% | 57,14 % | 100 %
2. | Bahasa 21 70 14 7 | 66,66 % | 33,33 % | 100 %
Indonesia
3. | IPA 21 65 11 | 10 | 52,38% | 47,61 % | 100 %
4. | IPS 21 65 11 | 10 | 52,38% | 47,61 % | 100 %
5. | SBdP 21 70 16 5 | 76,19% | 23,80 % | 100 %

Sumber : Nilai ulangan harian semester ganjil kelas IV C SDN 6 Metro Barat

Dari tabel terlihat mata pelajaran PKN terdapat banyak siswa yang
belum tuntas dengan Kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan
oleh sekolah adalah 70. Maka dapat dilihat bahwa siswa yang belum tuntas
pada mata pelajaran PKn mencapai presentase 57%. Dari tabel tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat siswa yang belum tuntas atau masih
relatif sangat rendah dalam mencapai hasil yang diharapkan tetapi ada

beberapa siswa yang sudah tuntas.




Banyaknya siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran
diakibatkan juga karena siswa belum mampu dalam menanggapi penjelasan
guru, mengungkapkan pendapat, bertanya jawab, serta bekerjasama dalam
kelompok dan belum mampu untuk menyimpulkan materi. Hal ini
disebabkan karena guru belum menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi.

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan strategi
pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.
Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan strategi
pembelajaran yang mengorganisir pembelajaran dengan menggunakan
kelompok belajar kecil dimana siswa bekerja bersama untuk mencapai
tujuan pembelajaran.?

Penggunaan pembelajaran kooperatif tipe make a match cocok
digunakan untuk menyampaikan materi kepada peserta didik supaya lebih
memahami materi yang ada. Karena materi pendidikan yang akan
disampaikan semakin beragam dan semakin luas juga mengingat
perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin modern serta memandang
perkembangan anak yang semakin luas namun tidak diselingi dengan
berkembangnya fasilitas di sekolah dan profesionalitas guru dalam

pembelajaran akan menyebabkan hasil belajar peserta didik menurun.

2Kokom Komalasari, Model Pembelajaran Konstekstual (Bandung: Refika Aditama, 2011),



Penggunakan pembelajaran kooperatif tipe make a match dimana
anak-anak di ajak untuk belajar dan sambil bermain. Dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe make a match inidiharapkan peserta didik tidak
jenuh dengan cara belajar yang kurang variatif. Sehingga mereka akan
semangat dalam mengikuti pelajaran. Dengan berharap bahwa penggunaan
modelpembelajaran kooperatif tipe make a match ini dapat meningkatkan
hasilbelajar peserta didik tersebut. Metodepembelajaran kooperatif tipe
make a matchmudah untuk diterapkan dalam menyampaikan pelajaran.Oleh
karena itu, peneliti mencoba melakukan penelitian tindakan kelas yang
berjudul “Penggunaan Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar Kelas IV SDN 6 Metro Barat”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi
bahwa yang menjadi permasalahan dalam pembelajaran di kelas 1V SDN 6
Metro Barat, antara lain :

1.  Kurangnya variasi metode pembelajaran yang digunakan oleh guru

2. Kurangnya hasil belajar dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti
pelajaran

3. Kurikulum 2013 yang belum optimal dilaksanakan karena berbagai
macam alasan sekolah.

Batasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah

pada penelitian ini dibatasi pada hasil belajar siswa, dan penggunaan Make



A Match pada tema 7 indahnya keragaman negeriku mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) semester genap tahun ajaran
2019/2020 SDN 6 Metro Barat.
Untuk menghindari meluasnya masalah yang akan diteliti, maka
peneliti membatasi masalah sebagai berikut :
1. Materi
Materi penelitian terdapat pada tema 7 Indahnya Keragaman Negeriku
sub tema 3
2. Tempat
Penelitian dilakukan di SD Negeri 6 Metro Barat
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 6
Metro Barat untuk meneliti aktivitas dan hasil belajar siswa setelah
menggunakanmake a match.
4. Waktu
Penelitian dilakukan pada semester genap kelas IV tahun ajaran
2019/2020.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas menunjukan perlu
upaya untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran di kelas 1V untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Kemudian

permasalahan penelitian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yakni :



Apakah tipemake a match dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
kelas 1V di SDN 6 Metro Barat ? ™.
Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk
mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas IV
melalui penerapan tipeMake a Match pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) SDN 6 Metro Barat semester genap tahun ajaran
2019/2020.

Adapun dari manfaat penelitian dapat meningkatkan dan memberikan
sumbangan pemikiran kepada guru serta dapat diminati oleh siswa sebagai
berikut :

1. Bagi siswa dapat mengembangkan kemampuan belajar dan interaksi
dengan sesama siswa maupun guru, dan aktif dalam belajar melalui
tipeMake A Match.

2. Bagi guru dapat menambah wawasan yang luas tentang pentingnya
menggunakan variasi metode bagi keberhasilan siswa dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar.

3. Bagi kepala sekolah semoga dapat memberikan kontribusi bagi sekolah
untuk meningkatkan mutu sekolah.

4. Bagi penelitiuntuk dapat mengembangkan wawasan tentang penggunaan

tipeMake A Matchdan untuk menyelesaikan syarat lulus S1.



Penelitian Relevan

Ada beberapa hasil

penelitian

terdahulu  yang

relevan atau

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai

berikut :

No. Penelitian Relevan Persamaan Perbedaan

1. | Penelitian yang dilakukan oleh | Persamaannya perbedaannya
Halidayani yang berjudul | dengan peneliti | yaitu pada mata
Penerapan Model Pembelajaran | yaitu sama-sama | pelajaran  dan
Kooperatif Tipe Make A Match | menggunakan juga lokasi
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar | model Make a | penelitian.
Siswa Pada Materi Kosakata Baku | match.

Dan Tidak Baku Di Kelas IV Min
16 Aceh Besar. Berdasarkan
penelitian aktivitas siswa dalam
mengikuti pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan
model Make a Match nilai rata rata
pada siklus | yaitu 2,90 (Cukup),
dan pada siklus Il nilai presentase
rata-rata mencapai 4,05 (Baik).
Pada siklus 11 aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelajaran
Bahasa Indonesia  mengalami
peningkatan. Respon siswa
terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan
model Make a Match banyak yang
tertarik dan mendapatkan respon
positif lainnya. Hasil belajar siswa
dalam  pembelajaran  Bahasa
Indonesia materi kosa kata baku
dan tidak baku dengan
menggunkan model Make a Match
pada siklus | siswa yang tuntas
sebanyak 16  dengan nilai
presentase 57,1% sementara yang
tidak tuntas 12 siswa dengan nilai
presentase 43% belum mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal.




Sementara siklus Il menunjukkan
jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal
adalah 25 siswa dengan nilai
presentase 89,2% sedangkan 3
siswa dengan nilai presentase 10%

belum mencapai ketuntasan

belajar.®

Penelitian yang dilakukan oleh Lita | Persamaannya Perbedaannya
dengan judul Penerapan | adalah sama | terdapat  pada
Pendekatan Pembelajaran Tematik | sama pendekatan yang
Untuk Meningkatkan Keaktivan | menggunakan digunakan,
Belajar Siswa Kelas Il SD Negeri | pembelajaran tingkat kelas
03 Buyut Utara Kecamatan | tematik dan [ yang  berbeda
Gunung Sugih Lampung Tengah | memiliki dan  perbedaan
Tahun Ajaran 2012/2013. | variabel terikat | tempat.
Berdasarkan penelitian | yang sama yaitu

pembelajaran dengan pendekatan

keaktivan siswa

tematik  dapat  meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada saat
proses  pembelajaran  tematik
berlangsung, dengan rata rata
keaktifan belajar siswa secara
keseluruhan siklus | sebesar 50.55

dan siklus 1l sebesar 66,71
mengalami peningkatan sebesar
9,16% .*

*Halidayani, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kosakata Baku Dan Tidak Baku Di Kelas Iv Min
16 Aceh Besar” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, Januari 2018).

“Lita, “Penerapan Pendekatan Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Keaktifan
Belajar Siswa Kelas Il SD Negeri 03 Buyut Utara Kecamatan Gunung Sugih Lampung Tengah
Tahun Pembelajaran 2012/2013” (Stain Jurai Siwo Metro Lampung, N.D.).
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BAB |1

LANDASAN TEORI

1.  Pengertian

Hasil belajar adalah pola pola perbuatan, nilai nilai, pengertian

pengertian, sikap sikap, apresiasi, dan keterampilan.Hasil belajar adalah

keberhasilan murid dalam mempelajari materipelajaran disekolah yang

dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tesmengenai

sejumlah pelajaran tertentu.®

Teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi

dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif,

psikomotor. Perincianya adalah sebagai berikut :

1.

Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis dan penilaian.

Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi
lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau
reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu
nilai atau kompleks nilai. Ada lima jenis ranah afektif yaitu
kepekaan,partisipasi,penilaian, organisasi dan pembentukan
pola hidup.

Ranah Psikomotor

Berupa kemampuan gerak tertentu. Kemampuan gerak juga
memiliki tingkat dari gerak sederhana sampai gerak
kompleks yang terbimbing hingga gerak kreativitas.®

®Halidayani, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kosakata Baku Dan Tidak Baku Di Kelas Iv Min
16 Aceh Besar (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2018).

Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, 1 (Bandung: Alfabeta, 2014), 10-13.
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Dari ketiga aspek diatas yaitu kognitif, afektif dan psikomotor
dapat kita simpulkan bahwa kemampuan yang sifatnya holistik perlu
dikembangkan kualitasnya melalui proses belajar.

Menurut Robert M.Gagne hasil belajar merupakan keterampilan
kognitif yaitu pengetahuan tentang cara bagaimana melakukan sesuatu
yang dibentuk melalui proses pembelajaran.’

Dapat disimpulakan dari kedua pengertian menurut para ahli
bahwa hasil belajar adalah keterampilan yang didapat melalui proses
pembelajaran dengan berbagai ranah yaitu kognitif,afektif dan
psikomotorik

2. Ciri Ciri Hasil Belajar
Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar adalah:®
a. Perubahan terjadi secara sadar.
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional.
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.
e. Perubahan dalam belajar bertujuan terarah.
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.
Banyak ciri perubahan tingkah laku yang terjadi dalam

pengertian belajar. Perubahan inilah yang terjadi saat peserta didik

melakukan hal yang disebut dengan belajar.

’deni kurniawan, 14.
8Peduk Rintayati, “Meningkatkan Aktivitas Belajar (Active Learning) Siswa Berkarakter
Cerdas Dengan Pendekatan Sains Teknologi”, p. 5.
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3.  Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara garis besar faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa itu dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu faktor
yang bersumber dalam diri manusia yang sedang belajar yang disebut
faktor internal, dan faktor yang bersumber dari luar manusia yang
sedang belajar yang disebut faktor eksternal. Adapun faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajar dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a.  Faktor Interen, yaitu faktor yang timbul dari siswa itu
sendiri yang sifatnya:
1) Faktor jasmaniah, seperti kesehatan dan cacat
tubuh
2) Faktor psikologis, seperti intelegensi, perhatian,
minat bakat, kesiapan dalam belajar.
b.  Faktor Ekstren, yaitu faktor yang timbul dari luar diri anak
seperti cara orang tua mendidik, suasana rumah,ekonomi
keluarga.®

Dari faktor diatas dapat dipahami bahwa hasil belajar
siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang ada yaitu
dari dalam dan dari luar individu tersebut.

4.  Karakteristik Indikator Hasil Belajar yang Baik
Terdapat empat kriteria yang dijadikan karakteristik indikator
hasil belajar yang baik yaitu:
a. Harus mendukung pencapaian kompetensi dasar.
b. Meliputu seluruh aspek kemampuan yaitu kognitif, afektif,
motorik dan sikap.
c. Jumlah indikator hasil belajar akan lebih banyak jumlahnya

dibandingkan kompetensi dasar karena mencakup banyak
aspek.

® Slameto, Belajar, Cet.2, Asdi Mmaha Satya, Jakarta, 2003. H.54
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d. Menggunakan kata kerja transitif.

Karakteristik indikator hasil belajar diatas adalah bentuk agar
mampu mengembangkan indikator hasil belajar dengan baik dan juga
sesual.

B. Aktivitas Belajar
1.  Pengertian

Dalam proses pembelajaran, keaktifan peserta didik merupakan
hal yang sangat penting dan perlu diperhatikan oleh guru sehingga
proses pembelajaran yang ditempuh benar-benar memperoleh hasil
yang optimal. Dengan keaktivan siswa memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan serta perilaku lainnya, termasuk sikap
dan nilai. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan
aktivitas berasal dari kata kerja akademik aktif yang berarti giat, rajin,
selalu berusaha bekerja atau belajar dengan sung guh-sungguh supaya
mendapat prestasi yang gemilang.

Menurut Sardiman bahwa dalam suatu kegiatan belajar
diperlukan aktivitas sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat,
yaitu berbuat untuk mengubah tingkah laku, sehingga melakukan

kegiatan.!°Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik Merupakan

YDwi Avita Nurhidayah, “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Melalui Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigasi Pada Materi Geometri,” Universitas Muhammadiyah Ponorogo
3, No. 2 (Juli 2015): 45.
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segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan
siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar.!

Aktivitas belajar adalah keterlibatan intelektual dan emosional
siswa dalam kegiatan belajar mengajar, asimilasi (menyerap) dan
akomodasi (menyesuaikan) kognitif dalam pencapaian pengetahuan,
perbuatan, serta pengalaman langsung dalam pembentukan sikap dan
nilai.

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan pengertian aktivitas belajar
di atas bahwa aktivitas belajar merupakan kegiatan belajar yang
dilakukan dalam proses interaksi yang harus dilaksanakan dengan
giat, rajin, selalu berusaha dengan sungguh-sungguh melibatkan fisik
maupun mental secara optimal.

2. Ciri Ciri Aktivitas Belajar
Ciri-ciri aktivitas pada diri seseorang siswa, sedikitnya dapat
membantu mengenal bagaimana sebenarnya seorang siswa :
. Memiliki rasa ingin tahu yang mendalam.
. Memberikan banyak gagasan, usul-usul terhadap suatu masalah.
. Mampu menyatakan pendapat secara spontas dan tidak malu-
malu.
d. Mempunyai rasa keindahan.
e. Menonjol dalam satu atau lebih bidang studi.
f. Dapat mencari pemecahan masalah
g. Mempunyai daya imaginasi (misalnya memikirkan hal-hal baru
dan tidak biasa).

h. Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah
yang berbeda dari orang lain.

O T o

'Wahdah M.Tahir, “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Media Kartu
Bilangan Pada Pembelajaran Matematika” (Universitas Tanjungpura Pontianak, 2012).
2peduk Rintayati, “Meningkatkan Aktivitas Belajar (Active Learning) Siswa Berkarakter
Cerdas Dengan Pendekatan Sains Teknologi,” Universitas Sebelas Maret Surakarta, N.D., 7.
13peduk Rintayati, 9.
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I. Kelancaran dalam menghasilkan bermacam-macam gagasan.
J. Mampu menghadapi masalah dari berbagai sudut pandang.

Dari ciri diatas dapat Kita lihat bagaimana sebenarnya ciri
aktivitas yang nampak pada diri seorang siswa atau peserta didik. Ciri
yang tertera diatas dapat dijadikan guru sebagai pendidik untuk lebih
mengenal bagaimana aktivitas siswanya.

3. Cakupan Aktivitas Belajar
Terdapat beberapa cakupan dalam aktivitas belajar diantaranya :

a. Aktivitas penglihatan dalam belajar seperti membaca dan
memperhatikan guru menjelaskan.

b. Aktivitas lisan dalam belajar diinterpretasikan bahwa siswa sudah
cukup baik dalam merumuskan pembelajaran, bertanya,
berpendapat, dan berdiskusi dalam proses belajar.

c. Aktivitas mendengarkan dalam belajar bahwa siswa sudah cukup
baik dalam mendengarkan materi yang disampaikan, cukup baik
dalam memahami apa yang disampaikan oleh guru dalam
pembelajaran.

d. Aktivitas menulis dalam belajar bahwa siswa cukup baik dalam
merangkum isi pelajaran, mencatat hal-hal penting dalam pelajaran,
serta mampu menulis cerita dan mengarang.

e. Aktivitas menggambar dalam belajar bahwa siswa sudah cukup baik
dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas belajar terkait dalam
menggambar sesuatu.

f. Aktivitas motorik dalam belajar bahwa siswa sudah cukup baik
dalam melakukan percobaan-percobaan, membuat kontruksi, dan
mereparasi.

g. Aktivitas mental dalam belajar bahwa siswa sudah cukup baik
dalam menanggapi, mengingat, dan memecahkan masalah dalam
proses pembelajaran.

h. Aktivitas emosional dalam belajar bahwa siswa sudah cukup baik
terkait dalam keberanian dalam proses belajar, pantang menyerah,
dan menunjukkan sikap yang tenang dalam mengikuti proses
belajar. 14

1% Aliwanto, “Analisis Aktivitas Belajar Siswa”, Program Studi Bimbingan Dan Konseling
Fkip Universitas Muria Kudus, Vol. 3, No. 1 (2017), p. 69.
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Dapat kita lihat banyaknya cakupan aktivitas belajar, bukan
hanya sekedar aktivitas dari segi motorik maupun mental tetapi
terdapat banyak cakupan aktivitas belajar. Oleh karena itu banyak hal
yang dapat dilihat dari aspek aktivitas belajar.

C. Pembelajaran Kooperatif
1.  Pengertian

Metode pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas
daripada strategi, metode atau prosedur, yaitu suatu perencanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat perangkat pembelajaran termasuk didalamnya
buku buku, film, komputer, kurikulum dan lain lain.*

Pembelajaran kooperatif adalah konsep bahwa siswa akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka
saling diskusi dengan temannya. Jadi, setiap anggota kelompok
memiliki tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan
kelompoknya. Selama belajar dalam kelompoktugas anggota
kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh
guru dan saling membantu di antara teman sekelompok untuk
mencapai ketuntasan materi.®

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran

dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kelompok

5Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Pertama Edition (Jakarta:
Prenada Media Group, 2011), P. 22.
trianto, 56.
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kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.’

Jadi kesimpulan dari pengertian diatas adalah suatu pola yang
digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar agar lebih mudah
memahami materi dengan cara berkelompok.

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar
siswauntuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik
secara individu mapun dalam kelompok. Karena siswa bekerja dalam
suatu kelompok, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki
hubungan diantara para siswa dari berbagai latar belakang etnis dan
kemampuan, mengembangkan keterampilan proses kelompok dan
pemecahan masalah. Dengan pembelajaran kooperatif diharapkan para
siswa memiliki prerstasi di akademik dan memiliki solidaritas sosial
yang kuat.8

Tujuan kooperatif akan terjadi jika siswa dapat mencapai tujuan
mereka dan siswa lain mampu benerja sama dengan baik.
Pembelajaran kooperatif mempunyai efek yang berarti terhadap
penerimaan yang luas terhadsap keragaman ras, agama dan budaya,
strata sosial, kemampuan dan ketidak mampuan. Pembelajaran
kooperatif memberikan peluang kepada siswa yang berbeda latar

belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain

7Rusman, Model Model Pembelajaran, Kedua Edition (Jakarta, 2013), P. 202.
18Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, p. 57.
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atas tugas bersama dan melaui menggunakan struktur belajar untuk

menghargai satu sama lain.*°

3. PrinsipPembelajaran Kooperatif

Terdapat lima unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif yaitu

sebagai berikut :

1.

Prinsip ketergantungan positif, yaitu dalam pembelajaran
kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung
pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut.

. Tanggung jawab perseorangan, yaitu keberhasilan kelompok

sangat tergantung dari masing masing anggota kelompoknya.
Interaksi tatap muka, yaitu memberikan kesempatanyang luas
kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka
melakukan interaksi dan diskusi untuk saling memberi dan
menerima informasi dari anggota kelompok lain.

Partisipasi dan komunikasi, yaitu melatih siswa untuk dapat
berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan
pembelajaran.

Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu
khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses Kkerja
kelompok dan hasil kerja sama mereka, agar selanjutnya bisa
bekerja sama dengan lebih efektif.?°

Kelima hal ini yang dijadikan unsur dasar dalam pembelajaran

koperatif. Lima unsur yang tertera adalah prinsip penting yang

bersangkutan satu sama lain dan tidak dapat dihilangkan dalam

pembelajaran koperatif. Sehingga akan terjadinya pembelajaran

koperatif yang tepat dan sesuai.

Btrianto, 59.

20Rusman, Model Model Pembelajaran, p. 212.
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4.  Make A Match

Tipe make a match adalah salah satu metode yang terdapat di
dalam model pembelajaran kooperatif. Metode make a match atau
membuat pasangan dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Dengan
menggunakan model pembelajaran Make a Match maka dapat
membantu meningkatkan aktifitas belajar siswa secara kognitif,
meningkatkan pemhaman siswa mengenai materi pelajaran sehingga
dapat mempengaruhi hasil belajar mereka agar dapat meningkat
melebihi Kreteria Ketuntasan Minimum (KKM). Make a Match ini
menuntut siswa untuk lebih mendalami dan menggali materi pelajaran
dengan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa aktif saat
pembelajaran berlangsung. Siswa sebelumnya diberi tugas untuk
membaca dan mempelajari materi yang akan disampaikan, apabila ada
materi yang belum paham bisa didiskusikan dengan teman sebangku
atau ditanyakan kepada guru.?

Langkah langkah dari pembelajaran kooperatif tipe make a
match yang dikembangkan oleh Lorna Currant adalah sebagai
berikut:??

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa

konsep atautopik yang mungkin cocok untuk sesi review
(persiapan menjelangtes atau ujian).

2lGumilang Marita Sari, “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Make A Match
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Mata Pelajaran Sosiologi Siswa Kelas X Ips 4 Sma
Negeri 1 Banyudono Tahun Pelajaran 2016/2017”, Universitas Sebelas Maret
Surakarta(Desember), p. 7.

22Halidayani, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kosakata Baku Dan Tidak Baku Di Kelas Iv Min
16 Aceh Besar (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2018), P. 13.
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Setiap peserta didik mendapatkan satu buah kartu.

Setiap peserta didik memikirkan jawaban atau soal dari
kartu yangdipegang.

Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu
yang cocok dengan kartunya. (soal/jawaban)

Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum
batas waktu diberi poin.

Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar siswa
mendapat kartuyang berbeda dari sebelumnya.
Kesimpulan.

5. Kelebihan Dan Kekurangan Make A Match

Belajar kooperatif mempunyai beberapa kelebihan. Kelebihan

belajar kooperati adalah

—~STQ@ o oo o

meningkatkan perestasi siswa

memperdalam pemahaman siswa

menyenangkan siswa

mengembangkan sikap kepemimpinan
menembangkan sikap positif siswa
mengembangkan sikap menghargai diri sendiri
membuat belajan secara inklusif
mengembangkan rasa saling memiliki
mengembangkan keterampilan untuk masa depan.

Selain mempunyai kelebihan, pembelajaran kooperatif juga

mempunyai beberapa kelemahan. Beberapa kelemahan belajar

kooperatif adalah

a.

b.

Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa, sehingga sulit
mencapai target kurikulum,

Membutuhkan waktu yamg lama untuk guru sehingga
kebanyakan guru tidak mau menggunakan strategi
kooperatif,

Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak
semua guru dapat melakukan atau menggunakan strategi
belajar kooperatif,

Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka
bekerja sama.??

2M. Nafiur Rofiql, “Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Dalam Pengajaran
Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Falasifa., VVol. 1, No. 1 (2010), p. 9.
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Hampir semua model pembelajaran memiliki kelebihan juga
kelemahan. Maka dari itu tinggal bagaimana guru sebagai pendidik
untuk menyesuaikan model pembelajaran dengan materi atau mata
pelajaran yang sesuai.

Pembelajaran Tematik
Pembelajaran terpadu atau tematik adalah salah satu bentuk model
pembelajaran terpadu, yaitu model jejaring (webbed). Yang intinya
menekankan pada pola pengorganisasian materi yang dipadukan dalam
sebuah tema.?*
a. Prinsip pembelajaran tematik

1.) Berpusat pada siswa

2.) Pengalaman langsung

3.) Pemisahan mata pelajaran tidak jelas

4.) Penyajian beberapa mata pelajaran dalam satu proses

pembelajaran

5.) Fleksibel

6.) Bermakna dan utuh

7.) Mempertimbangkan waktu dan ketersediaan sumber

8.) Tema terdekat dengan anak

9.) Pencapaian kompetensi dasar bukan tema.?®

Prinsip merupakan salah satu fokus dalam pembelajaran
tematik. Oleh karena itu guru sebagai pendidik bukan hanya sekedar
mengajarkan bagaimana proses pembelajaran tematik dalam

kurikulum 2013 tetapi juga dapat mengetahui dengan jelas apa saja

prinsip prinsip didalamnya.

%Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, 1 (Bandung: Alfabeta, 2014), 95.
%Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, 1 (Bandung: Alfabeta, 2014), 96.
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1. Tema 7 Indahnya Keragaman Negeriku

Didalam tema 7 terdapat beberapa mata pelajaran dan

kompetensi dasar yang dipelajari yaitu sebagai berikut :25

No. Sub tema

Mata

pelajaran

Kompetensi dasar

1. | Subtema 3
Indahnya
Persatuan dan
Kesatuan
Negeriku

Bah

asa

Indonesia

3.7 Menggali pengetahuan baru
yang terdapat pada teks.

4.7 Menyampaikan pengetahuan
baru dari teks nonfiksi ke
dalam  tulisan  dengan
bahasa sendiri.

IPS

3.2 Mengidentifikasi keragaman
sosial, ekonomi, budaya,
etnis, dan agama di provinsi
setempat sebagai identitas
bangsa Indonesia  serta
hubungannya dengan
karakteristik ruang.

4.2Menyajikan hasil identifikasi
mengenai keragaman sosial,
ekonomi, budaya, etnis, dan
agama di provinsi setempat
sebagai identitas bangsa
Indonesia; serta
hubungannya dengan
karakteristik ruang.

SBdP

3.4 Mengetahui karya seni rupa
teknik tempel.

4.4Membuat  karya  kolase,
montase, aplikasi, dan
mozaik.

PKn

1.4 Mensyukuri berbagai bentuk
keberagaman suku bangsa,
sosial, dan budaya di
Indonesia  yang  terikat
persatuan dan  kesatuan
sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa.

ZHeny Kusumawati, Tema 7 Indahnya Keragaman Negeriku, Revisi (Jakarta: Kementerian

Pendidikan Dan Kebudayaan, 2016).
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2.4 Menampilkan sikap kerja
sama  dalam  berbagai
bentuk keberagaman suku
bangsa, sosial, dan budaya
di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan.

3.4 Mengidentifikasi berbagai
bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, dan budaya
di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan.

4.4 Menyajikan berbagai bentuk
keragaman suku bangsa,
sosial, dan budaya di
Indonesia  yang terikat
persatuan dan kesatuan.

5. IPA

3.3Mengidentifikasi
macammacam gaya, antara
lain: gaya otot, gaya listrik,
gaya magnet, gaya
gravitasi, dan gaya gesekan.

4.3 Mendemonstrasikan manfaat
gaya dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya gaya
otot, gaya listrik, gaya
magnet, gaya gravitasi, dan
gaya gesekan.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan Kewarganrgaraan (PKn) menurut pasal 39 Undang-

Undang No. 22 Tahun 1999 tentang Sistem Pendidikan Nasional

bahwa “Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang

memberikan pengetahuan dan kemampuan dasar hubungan warga

negara dengan pemerintah agar menjadi warga negara yang dapat

diandalkan oleh bangsa dan negara®“. Sebagaimana lazimnya suatu

bidang studi yang diajarkan di sekolah, materi kajian mata pelajaran
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Pendidikan Kewarganegaraan mencakup dimensi pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill), dan nilai (values).?’
Pendidikan kewarganegaraan dapat menjadi salah satu solusi jitu
sebagai sarana dalam mempersiapkan warga negara yang baik di
tengah kompleksitas keberagaman yang berada di Indonesia. Yang
dikarenakan Pendidikan Kewarganegaraan memiliki makna filosofis
sebagai fondasi kekuatan ligatur dalam pembentukan mental
multikultural pluralisme guna mewujudkan cita-cita nasional serta
pemodernan bangsa dan negara tanpa meninggalkan kearifan lokal
yang telah diajarkan para leluhur sejak dulu. mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan pada dasarnya berisikan pengalaman
belajar yang digali dan dipilih dari disiplin ilmu sejarah, geografi,
ekonomi, dan politik, pidato-pidato presiden, deklarasi Hak Asasi
Manusia, dan pengetahuan tentang Perserikatan Bangsa-Bangsa.?®
E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ Jika
metode Make A Match diterapkan dengan baik dalam proses belajar
mengajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada tema 7
Indahnya Keragaman Negeriku sub tema 3siswa kelas IV SDN 6Metro

Barat, maka hasil belajar siswa akan meningkat.

27 T.A.R.P Kesuma, “Pengaruh Pemahaman Siswa Tentang Konsep Budaya Politik dan
Pembentukan Civic Skills Terhadap Tingkat Aspirasi Pemilih Pemula di SMA Al-Kautsar kota
Bandar Lampung,” Doctoral Dissertation, 2012, 55-56.

ZBArif Prasetyo Wibowo, “Pendidikan Kewarganegaraan: usaha konkret untuk memperkuat
multikulturalisme di Indonesia,” Jurnal Civics 14, no. 2 (Oktober 2017): 198.
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

1.

Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan atauaction research merupakan model
penelitian  yang sekaligus berpraktik dan berteori, atau
menggabungkan teori sekaligus melaksanakan dalam praktik. Dalam
Bahasa Indonesia Action Research diterjemahkan dengan “penelitian
tindakan”, namun ada juga yang menyebut dengan “kaji tindak”.
Action research bertujuan untuk memberikan kontribusi baik pada
tataran praktis kepedulian ternadap masalah yang dihadapi manusia
saat ini maupun agenda sasaran (pengembangan) ilmu sosial secara
bersama. Untuk itu terdapat dua komitmen dalam action research:
untuk mempelajari sebuah sistem dan sekaligus berkolaborasi dengan
anggota sistem tersebut dalam rangka menuju pada arah yang
diinginkan.?

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh
guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar

siswa menjadi meningkat. Metode penelitian ini mengacu pada tahap—

2Hasan, “Action Research : Desain Penelitian Integratif Untuk Mengatasi Permasalahan
Masyarakat,” AKSES vol.4, no. 8 (Oktober 2009): 178-79.
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tahap Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK dilakukan oleh guru
yang mempunyai masalah di dalam kelasnya.*°
B. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Definisi konseptual yaitu suatu definisi yang masih berupa konsep dan
maknanya masih sangat abstrak walaupun secara intuitif masih bisa
dipahami maksudnya sedangkan definisi operasional adalah definisi yang
didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati dan di
observasi serta dapat diukur.3!

Sedangkan definisi variabel dapat diartikan sebagai “segala sesuatu
yang akan menjadi objek pengamatan penelitian”.Variabel-variabel
penelitian merupakan kumpulan konsep mengenal fenomena yang diteliti.
Variabel adalah segala sesuatu sifat yang dapat memiliki bermacam nilai
atau sesuatu yang bervariasi.

Merujuk pada uraian diatas, variabel sebagai objek tindakan yang
diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Make A Match (Variabel Bebas)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi penyebab bagi variabel lain.®? Dari penjelasan tersebut
variabel bebasnya dalam penelitian ini adalah tipe make a match.

Langkah langkah dari pembelajaran kooperatif make a match

yang dikembangkan oleh Lorna Currant adalah sebagai berikut :3

30Suharsimi Arikunto, Penellitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 15.

31 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian: Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramaya Pers Dan STAIN
Metro, 2008), cet. 1, h.75.

32 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, Cet. 2, Bumi Aksara, Jakarta,
2006, h. 13
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Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa
konsep atautopik yang mungkin cocok untuk sesi review
(persiapan menjelangtes atau ujian).

Setiap peserta didik mendapatkan satu buah kartu.

Setiap peserta didik memikirkan jawaban atau soal dari
kartu yangdipegang.

Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu
yang cocok dengan kartunya. (soal/jawaban)

Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum
batas waktu diberi poin.

Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar siswa
mendapat kartuyang berbeda dari sebelumnya.

Kesimpulan

b.  Aktivitas Dan Hasil Belajar (Dependent Variabel)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.3* Dalam penelitian ini

variabel terikatnya adalah :

1)

Aktivitas belajar
Berdasarkan pendapat diatas aktivitas belajar adalah
keterlibatan intelektual dan emosional siswa dalam

kegiatan belajar mengajar, asimilasi (menyerap) dan

%3Halidayani, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kosakata Baku Dan Tidak Baku Di Kelas Iv Min
16 Aceh Besar (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2018), P. 13.

34 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010) , h. 4.
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akomodasi (menyesuaikan) kognitif dalam pencapaian
pengetahuan, perbuatan, serta pengalaman langsung dalam
pembentukan sikap dan nilai.*® Target aktivitas belajar
dari peneliti adalah:
a) Siswa mendengarkan  penjelasan  yang
disampaikan oleh guru.
b) Siswa bertanya kepada guru tentang materi
yang belum jelas.
c) Siswa mampu mencari pasangan dari kartu
yang telah didapatkan
d) Siswa dapat berdiskusi setra berkerjasama
dengan pasangannya
e) Siswa mampu mempresentasikan hasil dari
berdiskusi dengan pasangannya.
2)  Hasil Belajar
Hasil belajar yang dimaksud peneliti adalah
kemampuan meliputi pengetahuan, pemahaman, dan
penerapan dengan penggunaan tes hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
setelah menggunakan make a match.Yang menggunakan

pokok bahasan sub tema 3 indahnya persatuan dan

%Peduk Rintayati, “Meningkatkan Aktivitas Belajar (Active Learning) Siswa Berkarakter
Cerdas Dengan Pendekatan Sains Teknologi”, Universitas Sebelas Maret Surakarta, P. 7.
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kesatuan negeriku, dan dengan kompetensi dasar serta
indikator sebagai berikut :
Kompetensi dasar :
3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan.
4.4 Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan.
Indikator :
3.2.1.Menjelaskan berbagai bentuk keragaman
suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia
4.2.1.Mendiskusikan berbagai bentuk
keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di

Indonesia.

Setting Penelitian

a.

Latar penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 6 Metro Barat.
Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2019/2020.

Lama penelitian

Lama penelitian direncanakan selama 2 siklus.
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Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat
pada pembelajaran tematik Tema 7 Indahnya Keragaman Negeriku mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)semester genap tahun ajaran
2019/2020, yang berjumlah 21 siswa dengan rincian 7 perempuan dan 14
laki-laki. penelitian ini dilakukan secara kolaboratif, yaitu dilaksanakan
dengan guru kelas 1V, yaitu Ibu Ripyati, S.Pd.SD.
Prosedur Penelitian

Model Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan selama 2 siklus
dengan mengaplikasikan model yang dikembanngkan oleh Suharsimi
Arikunto. Setiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap penggamatan, dan tahap refleksi.
Adapun model yang yang dikembangkan oleh Arikunto adalah sebagai

berikut®®

36Suharsimi Arikunto, Penellitian Tindakan Kelas, 16.



Gambar 1

Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan

[ Refleksi

)

SIKLUS |

N
>

Pengamatan

Perencanaan

[ Refleksi

)

SIKLUS 11

N

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus

Pengamatan

ini meliputi tahap-tahap sebagai berikut:

Siklus |

a Tahap Perencanaan
Pada tahap pertama ini peneliti melakukan observasi ke sekolah

yang akan dijadikan objek penelitian untuk mengetahui keadaan
peserta didik dan masalah apa yang menjadi kendala peserta didik
dalam belajarnya. Setelah peneliti

masalah yang terjadi pada peserta didik di kelas, maka peneliti dapat

2N

[ Pelaksanaan ]

2N

[ Pelaksanaan ]

mengetahui dan memahami

menentukan serta merancang prosedur pembelajaran.
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Adapun tahap-tahap perencanaan dalam penelitian tindakan

kelas ini yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Peneliti mempersiapkan waktu serta bahan ajar yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Serta menentukan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan
diajarkan kepada peserta didik.

Peneliti.  membuat RPP  (Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran), yang akan dijadikan pegangan dalam
mengajar serta acuan dalam menyampaikan materi kepada
peserta didik. Agar materi yang hendak disampaikan tidak
melenceng dari apa yang seharusnya disampaikan maka
peneliti harus berpegangan kepada RPP tersebut. Dimana
dalam pembuatan RPP ini berpatokan kepada kurikulum
dan silabus, serta dikonsultasikan kepada pendidik kelas
agar sesuai dengan materi yang akan disampaikan yaitu
tentang Pendidikan Kewarganegaraan.

Peneliti mempersiapkan media serta lembar Kkegiatan
observasi tentang hasil belajar peserta didik yang akan
dinilai  meliputi, kosentrasi peserta didik dalam
memperhatikan materi yang disampaikan pendidik, fokus
terhadap materi ajar yang dipelajari, paham terhadap
materi yang disampaikan, menjawab pertanyaan yang

diberikan pendidik, bertanya kepada pendidik apabila
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belum paham terhadap materi yangdisampaikan, bekerja
secara aktif dalam kegiatan observasi, menjalin kerjasama
yang baik dalam kelompok, mampu menyelesaikan tugas
yang diberikan pendidik dengan tepat, serta mampu
mempersentasikannya di depan kelas.

Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan ini merupakan langkah pelaksanaan
dari tahap perencanaan. Hal yang akan dilaksanakan yaitu
penyampaian materi dan penilaian terhadap aktivitas yang dilakukan
pendidik dan peserta didik, apakah aktivitas yang dilaksanakan sesuai
dengan apa yang sudah direncanakan sebelumnya.

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan oleh peneliti dan pendidik
setelah memahami perencanaan yang disusun sebelumnya. Adapun
tujuan yang ingin dicapai dari penyampaian materi ini dengan
menggunakan tipemake a match yaitu agar peserta didik lebih mudah
memahami materi pelajaran serta lebih aktif dalam belajar.

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam proses
pembelajaran di kelas yaitu sebagai berikut:

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep
atautopik yang mungkin cocok untuk sesi review (persiapan
menjelangtes atau ujian).

2) Setiap peserta didik mendapatkan satu buah kartu.



34

3) Setiap peserta didik memikirkan jawaban atau soal dari kartu
yangdipegang.
4) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya. (soal/jawaban)
5) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas
waktu diberi poin.
6) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar siswa mendapat
kartuyang berbeda dari sebelumnya.
7) Kesimpulan
Tahap Pengamatan
Pada tahap pengamatan (observasi) ini dilakukan suatu
pengamatan yang berkaitan dengan pelaksanaan terhadap jalannya
proses pembelajaran dengan menggunakantipeMake a Match.
Tindakan dan perencanaan yang telah disusun harus benar-benar
dilaksanakan dan diobservasi agar dapat memperbaiki hasil
belajarPendidikan Kewarganegaraan. Pengamatan ini ditekankan dan
dititik beratkan kepada proses pembelajaran yang aktif, serta aktivitas
yang dilakukan oleh peserta didik dalam belajarnya.
Tahap Refleksi
Setelah melakukan observasi atau pengamatan terhadap
penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan refleksi. Pada kegiatan refleksi ini

dilakukan kegiatan yang meliputi kegiatan menganalisis, memahami,
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serta membuat kesimpulan terhadap jalannya prorespembelajara yang
diperoleh dari hasil pengamatan.

Setelah menganalisis hasil belajar serta aktivitas peserta didik,
maka dapat disimpulkan apakah dalam belajarnya peserta didik sudah
mencapai keberhasilan ataupun masih mengalami hambatan dalam
belajar. Apabila hasil yang diperoleh belum sesuai maka akan
dilaksanakan perbaikan pada siklus berikutnya.

Siklus 11
Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I, maka akan dilaksanakan
serta dikembangkan siklus berikutnya yaitu siklus Il. Dilaksanakan siklus 11
ini untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus 1.
Dalam pelaksanaan siklus Il ini prosedur yang dilaksanakan pun sama
dengan siklus | yaitu meliputi tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap
pengamatan, dan tahap refleksi, dengan melanjutkan materi yang sesuai
dengan kompetensi dasar serta indikatornya.
Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dari sample penelitian, dilakukan dengan
metode tertentu sesuai dengan tujuannya. Adapun metode yang digunakan
dalam pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu antara lain:
a Tes
Tes merupakan alat pengukur data yang berharga dalam
penelitian. Tes ialah seperangkat rangsangan (stimulus) yang

diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk jawaban-
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jawaban yang dijadikan penetapan skor angka. Tes merupakan
prosedur yang sistematik dimana individual yang di tes
direpresentasikan dengan suatu set jawaban mereka yang dapat
menunjukkan ke dalam angka. Tes dapat diklasifikasikan menurut
tujuannya, yakni menurut aspek-aspek yang ingin diukur. Tes
prestasi dan tes bakat. Tes prestasi atau pencapaian adalah
berusaha mengukur apakah seorang individu sudah belajar. Tes
ini ingin mengukur tingkat performanindividu pada suatuwaktu
setelah selesai belajar.3'Tes yang dilakukan pada penelitian ini
adalah :

1) Tes pada awal penelitian (pretest), dengan tujuan
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi
yang akan diajarkan.

2) Tes pada setiap akhir tindakan (post tes), dengan
tujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman
dan prestasi belajar siswa terhadap materi yang
diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran
tipe Make A Match. Soal didalam tes diambil dari
buku guru.

b Observasi
Observasi ialah suatu proses pengamatan dan pencatatan

secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai

$"Hamzah B. Uno, dkk, Menjadi Peneliti PTK Yang Profesional, (Jakarta: PT Bumi
Aksara,2012), hal 104
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fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.3® Observasi
dilakukan untuk mengamati kegiatan dikelas selama kegiatan
pembelajaran seperti tingkah laku peserta didik pada waktu belajar,
berdiskusi, mengerjakan tugas dan lain-lain.

¢ Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-
dokumen, baik berupa buku-buku, majalah, catatan harian, dan lain
sebagainya.

Dokumen yang dapat membantu peneliti dalam mengumplkan
data penelitian yang ada relevansinya dengan permasalahan dalam
penelitian tindakan kelas, seperti:

1) Silabus dan RPP

2) Laporan-laporan diskusi

3) Berbagai macam hasil ujian tes

4) Laporan rapat

5) Laporan tugas siswa

6) Bagian-bagian dari buku teks yang digunakan dalam

pembelajaran.

7) Contoh essai yang ditulis siswa.>®

Dokumentasi dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan

data-data yang digunakan dalam penelitian tersebut. Data-data atau

dokumen-dokumen tersebut dapat berupa silabus, RPP, daftar hadir,

%8purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal 64

%9Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2011), 186.
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hasil karya guru, laporan kegiatan siswa, dan lain sebagainya yang
relevan dengan PTK.
5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan semua data
yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam kegiatan penelitian
dengan menggunakan berbagai metode dan media pembelajaran. Instrumen
penelitian yangdigunakan dalam penelitian ini adalah penilaian lembar
observasi aktivitas peserta didik dan lembar observasi aktivitas pendidik
dalam mengimplementasikan model pembelajaran Make a Match, lembar
observasi aktivitas peserta didik dan tes soal.

a Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Tabel 2
Kisi-Kisi Aktivitas Belajar Siswa
Kategori
No Aspek Yang Diamati 11 2] 3| 4

1. | Siswa mendengarkan penjelasan yang
disampaikan oleh guru.

2. | Siswa bertanya kepada guru tentang
materi yang belum jelas

3. | Siswa mampu mencari pasangan dari
kartu yang telah didapatkan

4. | Siswa dapat berdiskusi setra
berkerjasama dengan pasangannya

5. | Siswa mampu mempresentasikan hasil
dari berdiskusi dengan pasangannya.

Jumlah
Persentase
Kriteria Penskoran :
1.) >80 Sangat Baik =4

2.) 66-79 Baik =3
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3.) 65-56 Cukup =2
4.) <55 Kurang =140
b Lembar Aktivitas Guru

Tabel 3
Kisi-Kisi Aktivitas Guru*!

Skor

No Kegiatan

1. | Kegiatan Awal

a.Menyampaikan tugas rutin kelas

b.Menyampaikan bahan pengait/Apersepsi

c.Memotivasi peserta didik untuk melibatkan diri
dalam kegiatan belajar-mengajar

2. | Kegiatan Inti

a.Menyampaikan bahan

b.Menggunakan metode pembelajaran make a match
sesuai dengan KD, materi, kemampuan peserta
didik, situasi dan kondisi

c. Menggunakan alat bantu/media pembelajaran

d. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam
urutan yang logis

e.Menggunakan waktu pembelajaran secara efisien
dan efektif

f. Penguasaan materi pembelajaran

g. Pengorganisasian peserta didik

h. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat secara aktif

i. Interaksi guru dengan peserta didik peserta didik

J. Menunjukkan sikap terbuka terhadap pendapat
peserta didik

k. Mengembangan hubungan antar pribadi yang
sehat dan serasi

I. Menggunakan bahasa yang baik, benar dan efektif

m.Melaksanakan penilaian selama proses
berlangsung

n.Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran

3. | Kegiatan Akhir

a. Menyimpulkan pelajaran/rangkuman

40Ngalim purwanto, prinsip prinsip dan teknik evaluasi pengajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), 103.

“Surya Dharma, Penilaian Kinerja Guru (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Departemen
Pendidikan Nasional, 2018).




40

b. Melaksanakan tindak lanjut

Jumlah

Nilai

Kriteri Penilaian :
BS:91-100

B :76-90

C :61-75

K :51-60

KS :< 50

Rumus :

skor yang diperoleh
Yang =p X 100

skor maksimal

c Lembar observasi hasil belajar

Tabel 4

Kisi-Kisi Soal Siklus 1 dan 2

Tingkat Kesukaran
No
Kompetensi Dasar Indikator ranah
soal
Mudah Bedang | Sukar |Skor

3.4.Mengidentifikasi | 3.2.1.Menjelaskan

berbagai bentuk berbagai

keragaman suku bentuk 4 10 1

bangsa,  sosial, keragaman

dan budaya di suku bangsa, C1 v 10 2

Indonesia  yang sosial, dan

terikat persatuan budaya di 4 15 3

dan kesatuan. Indonesia
4.4.Menyajikan 4.2.1. Mendiskusik

berbagai bentuk an berbagai

keragaman suku bentuk 4 15 4

bangsa,  sosial, keragaman

dan budaya di suku bangsa, C2 v 25 5

Indonesia  yang sosial, dan

terikat persatuan budaya di v | 25 6

ndan kesatuan. Indonesia.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

melalui data kualitatif dan data kuantitatif. Data kulaitatif diperoleh melalui
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observasi, sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui tes hasil belajar.
Untuk mengukur tes hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan maka dihitung dengan rumus:
a Analisis kuantitatif
Analisis data ini dihitung dengan menggunakan rumus statistik
sederhana, yaitu:

1) Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:

X = XX 100
n
Keterangan:
X = rata-rata nilai
Yx = jumlah semua nilai
n = jumlah data*

2) Untuk menghitung presentase
Analisis data siswa yang tuntas (yang memperoleh nilai
>70). Untuk menghitung presentase siswa yang memperoleh

nilai >70, digunakan rumus:

p =2% X 100%
Y. x = jumlah semua nilai

n = jumlah data
p = presentase®®

b Analisis kualitatif

Analisis kualitatif adalah suatu proses pemecahan masalah

dengan cara membahas permasalahan berdasarkan data yang

40.

42M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik | (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 72.
43Annas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Radja Grafindo Persada, 1994),
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diperoleh dari lapangan dengan mendasarkan pada landasan teori
dari tiap-tiap variabel penelitian yang diteliti. Sehingga melalui
analisis kualitatif akan diketahui kesesuaian antara teori dengan
kenyataan yang ada dilapangan penelitian .

Analisis kualitatif dilakukan untuk melihat kegiatan belajar
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara data
yang terkumpul dari lembar observasi dianalisis dalam bentuk
presentase (%).

Indikator Keberhasilan Penelitian
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adanya peningkatan
belajar yang ditunjukkan dengan peningkatan dan hasil belajar siswa. Dari
siklus I ke siklus 11 antara lain:
a Rata-rata dalam melakukan kegiatan belajar siswa meningkat disetiap
siklusnya.
b Peningkatan hasil belajar ditandai dengan tercapainya Kkriteria
ketuntasanminimal (KKM) dengan nilai > 70 mencapai 75% diakhir

siklus.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1.  ldentitas Sekolah
a. Visi dan Misi SD Negeri 6 Metro Barat
1) Visi Sekolah
“Menjadikan SD Negeri yang Beriman dan Bertaqwa,
Unggul dalam Prestasi, Berkarakter Mulia, Berinovasi,
Melestarikan Lingkungan Hidup yang Bersih dan Sehat”
Pada kalimat visi ini terdapat beberapa kata esensi yang
perlu mendapat kejelasan, yaitu :
a) IMPTAQ
b) Unggul
c) Prestasi
d) Berkarakter
e) Berinovasi

f) Melestarikan Lingkungan Hidup
g) Bersih dan Sehat

Untuk menyamakan persepsi perlu dijelaskan makna

esensi tersebut di atas sebagai berikut :

(1) IMTAQ
Semua visi tidak akan bermakna apabila tidak
didasari dengan Iman dan Tagwa.

(2.) Unggul

Unggul dalam bidangnya masing — masing sesuai
kompetensi anak didik untuk menuju cita — cita luhur
bangsa.

(3.) Prestasi
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Kemampuan peserta didik dalam menyerap
informasi akademis berdasarkan kompetensi yang
dimiliki.

(4.) Berkarakter
Memiliki Norma — norma dan nilai — nilai serta
sikap dan perilaku yang mencerminkan budaya dan
karakter bangsa yang santun dan bermoral tinggi
sebagai pembiasaan perilaku baik.

(5.) Berinovasi
Selalu mengadakan perubahan dan pembaharuan
Pembelajaran dalam bidang pendidikan

(6.) Melestarikan Lingkungan Hidup
Semua warga sekolah dan masyarakat sama — sama
ikut serta menjaga dan melestarikan lingkungan hidup
serta menjaga ekosistem tumbuh — tumbuhan yang ada
di sekolah.

(7.) Bersih dan Sehat
Semua warga sekolah harus bersih dan sehat, baik
pakaian, lingkungan, pikiran maupun hati.

Misi Sekolah

(1.) Meningkatkan Iman dan Tagwa melalui minat baca yang
kompetensi dasar anak didik

(2.) Meningkatkan pembiasaan melakukan ibadah dengan
tekun dan tertib sesuai dengan keyakinan masing —
masing.

(3.) Meningkatkan mutu lulusan yang siap bersaing di
jenjang pendidikan berikutnya.

(4.) Mewujudkan pembelajaran anak didik aktif dan inovatif.

(5.) Membiasakan berperilaku dan berkarakter yang mulia di
sekolah dan di masyarakat.

(6.) Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman,
bersih dan sehat.

(7.) Mengembangkan pembelajaran Pendidikan Lingkungan
Hidup, dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar.

(8.) Melestarikan dan melindungi lingkungan sekolah
seoptimal mungkin.

(9.) Membiasakan siswa untuk berwirausaha dan berekonomi
kreatif dalam perilaku kehidupan sehari — hari.
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Tabel 5
Keadaan Siswa/i SD Negeri 6 Metro Barat
No | Tingkat Banyak Murid
Kelas Kelas L P Jumlah
(Rombongan)

1 | 3 32 40 72
2 I 3 41 39 80
3 Il 2 32 31 63
4 v 4 45 43 88
5 Vv 4 49 51 100
6 Vi 4 39 46 85
Jumlah 20 238 250 488

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 6 Metro Barat TP 2019/2020

2) Data Siswa SD Negeri 6 Metro Barat

Tabel 6
Daftar Guru SD Negeri 6 Metro Barat
NO NAMA NIP JABATAN
1 | Nety Ernawati, S.Pd SD 19610329 198010 2 001 Gr.kelas
2 | Nilasari, A.Ma 19600329 197910 2 001 Gr.kelas
3 | Y. Ngadiyah, S.Pd 19600925 198010 2 001 Gr.Penjas
4 | Syuryati, S.Pd.SD 19591128 198203 2 006 Gr.kelas
5 | Ripyati, S.Pd SD 19630207 198403 2 008 Gr.kelas
6 | Darsiti,S.Pd 19641016 198603 2 005 Gr.kelas
7 | Endang Sayekti, S.Pd SD 19660615 198612 2 001 Gr.kelas
8 | Wahyudi, S.Ag 19700118 200701 1 003 Gr.PAI
9 | Suwinanto,S.Pd 19660817 200007 1 001 Gr.kelas
10 | Wike Renny Anggita B., S.Kom | 19860126 201001 2 009 Gr.kelas
11 | Muftiatul Mukaromah,S.Pd. 19880316 201001 2 006 Gr.kelas
12 | Fauzani,A.Ma 19711126 200007 1 001 Gr. penjas
13 | Ainul Fatah, S.Pd 19781119 200902 1 001 Gr. penjas
14 | Anisa Wulandari. S.PD 19840813 200902 2 003 Gr.kelas
15 | Norma Yurista, A.md 19851103 201001 2 006 Gr.kelas
16 | Edmon Hadiansyah,S.Pd 19880304 201402 1 002 Gr.kelas
17 | Sumiyati, S.Pd.SD - Gr.mapel
18 | Eka Fitri Rostina, A.Md - Ops & Guru
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19 | Miswatil, S.Pd.| - Gr.PAI
20 | Bayu Jati Sandika,S.Pd,I - TU & Guru
21 | Rizki Utami, S. Pd - Gr.PAI
22 | Desi Kurniawati, S.Pd - Gr.kelas
23 | Putri Windi Asmawati, S.Pd 19881226 201902 2 006 Gr.kelas
24 | Zarra Aulia .K, S.Pd 19950124 201902 2 007 Gr.kelas
25 | Aditya Agung Permana, S.Pd 19950803 201902 1 002 Gr.kelas

3)

Sarana dan Prasarana SD Negeri 6 Metro Barat

Adapun sarana dan prasaran SD Negeri 6 Metro Barat dapat

dilihat tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 7
Keadaan Sarana dan Prasaran SD Negeri 6 Metro Barat
No Ruang/Lokal Jumlah Keterangan
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Ruang Belajar 18 Baik
3 | Ruang Guru 2 Baik
4 | Perpustakaan 1 Baik
5 | WC/Kamar Mandi 3 Baik
6 | Kantin 2 Baik
7 | Gudang 1 Baik
8 | Parkir 1 Baik
9 | Lapangan Olahraga 1 Baik
10 | Mushola 1 Baik
11 | Dapur 1 Baik
12 | Lab komputer 1 Baik
13 | Lab IPA 1 Baik
14 | Ruang E- learning 1 Baik

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 6 Metro Barat TP 2019/20
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4) Denah Lokasi SD Negeri 6 Metro Barat
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Gambar 2
Denah lokasi bangunan SD Negeri 6 Metro Barat
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Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti dibantu dengan guru
kelas IVC Ibu Ripyati, S.Pd SD dengan menerapkan model pembelajaran
Make A Match. Berikut ini adalah pelaksanaan tindakan penelitian yang
dilaksanakan pada siswa kelas 1V SD Negeri 6 Metro Barat.
1. Kondisi awal

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 23 September 2019 di SD
Negeri 6 Metro Barat terlihat beberapa hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran yang ada mengakibatkan rata-rata nilainya kurang dari
kriteria ketuntasan minimum (KKM) vyaitu 70. Maka dapat dilihat
bahwa siswa yang belum tuntas pada mata pelajaran PKn mencapai
presentase 57%. Banyaknya siswa yang belum tuntas dalam
pembelajaran diakibatkan juga karena siswa belum mampu dalam
menanggapi penjelasan guru, mengungkapkan pendapat, bertanya
jawab, serta bekerjasama dalam kelompok dan belum mampu untuk
menyimpulkan materi. Hal ini disebabkan karena guru belum
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi.

Peneliti bekerja sama dengan guru /wali kelas 1V Ibu Ripyati, S.Pd.
Setting dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IVC,
sebanyak 21 siswa yang terdiri 14 siswa laki-laki dan 7 siswa
perempuan. Pada pelaksanaan pra siklus ini peneliti bertindak sebagai

observer sedangkan guru kelas 1V bertindak sebagai pengajar.
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Pelaksanaan siklus I

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus 1 mulai
dilaksanakan pada hari Senin, 8 — 10 Maret 2020 dengan 3 kali pertemuan, 2
pertemuan penggunaan RPP dan 1 pertemuan post test yang terletak di ruang
kelas 1Vc SD Negeri 6 Metro Barat. Adapun materi yang diajarkan yaitu
bentuk keragaman budaya masyarakat di Indonesia Pada tema 7 indahnya

keragaman Negeriku. Proses dari siklusl diuraikan sebagai berikut:
a.  Tahap perencanaan

Sebelum melakukan suatu kegiatan seharusnya diawali dengan
perencanaan, sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan semakin lancar.
dalam penelitian ini, terlebih dahulu peneliti mempersiapkan sebagai

berikut :

1) Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) lengkap
dengan soal-soal, yaitu  soal pretest dan posttest sebagai
rencana kegiatan yang akan dilakukan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran.

2) peneliti mempersiapkan media yang akan digunakan dalam
kegiatan pembelajaran yaitu kartu soal make a match dengan
tulisan berwarna.

3) persiapan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini,
diantaranya lembar observasi guru, lembar observasi keaktifan

siswa dan lembar hasil belajar siswa kelas 4.
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Sebelum  perangkat perencanaan  diterapkan, peneliti
mengkonsultasi kepada dosen pembimbing untuk dikoreksi apakah

perangkat untuk penelitian sudah layak dan tepat untuk dilaksanakan.
b. Pelaksanaan Tindakan

Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan dengan
menggunakan model make a match. Pada pelaksanaan tindakan ini
peneliti melaksanakan keseluruhan rencana pelaksanaan pembelajaran
atau RPP siklus 1. Rincian dan deskripsi nyata dari setiap pertemuan

adalah sebagai berikut :
1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 8 Maret 2020,
selama 2 x 35 menit, dengan indikator mengidentifikasi
berbagai bentuk keragaman budaya masyarakat di indonesia.
Dalam pertemuan pertama ini guru memberikan soal pretest
dengan jumlah 6 soal untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut:
a) Kegiatan awal

Dalam kegiatan pembelajaran hal pertama yang
dilakukan guru vyaitu mengkondisikan kelas dan
mempersiapkan peserta didik untuk melaksanakan proses

pembelajaran. pembelajaran diawali dengan berdoa dan
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presensi siswa. Setelah itu guru mengajak siswa dengan
memberikan ice breaking berupa tepukan penyemangat
agar lebih semangat untuk memulai pembelajaran.
Sebelum memulai untuk masuk ke materi guru
memberikan soal pretest yang disiapkan peneliti untuk
dikerjakan peserta didik untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik. Setelah itu guru sedikit mengulas
tentang materi minggu lalu. sebelum memasuki Kegiatan
inti guru memberikan pertanyaan tentang materi yang
akan dipelajari. hal ini diharapkan dapat memancing

keaktifan peserta didik.
b) Kegiatan inti

Guru meminta siswa untuk membaca teks yang terdapat
pada buku siswa. Setelah siswa membaca teks yang
terdapat pada buku siswa, Guru menjelaskan materi yang
yang terdapat pada teks bacaan tersebut. Setelah peserta
didik mengetahui materi yang disampaikan. kemudian
guru membagi peserta didik menjadi dua kelompok, satu
kelompok mendapat kartu pertanyaan dan satu kelompok
lainnya mendapat kartu jawaban. Masing-masing peserta

didik mendapatkan 1 kartu.
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Gambar 3 guru membagikan kartu Make A Match

kemudian guru menjelaskan terlebih dahulu bagaimana
cara menggunakan media kartu tersebut. Guru juga
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk

berdiskusi untuk mendapatkan pasangan dari kartu yang
yang dipegang.

Ketika peserta didik asyik berdiskusi peneliti
mengamati kegiatan masing-masing peserta didik. Bagi
pasangan yang telah menemukan jawaban dan juga
pertanyaan yang sesuai kemudian ditempelkan di papan
tulis. terlihat mereka sangat antusias terhadap model
pembelajaran yang digunakan. Setelah peserta didik
menempelkan jawaban dan juga pertanyaan yang telah

mereka cocokan di papan tulis



Gambar 4 Hasil Diskusi Peserta Didik
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Guru mengajak peserta didik untuk mengoreksi

bersama pertanyaan serta jawaban yang telah mereka

tempelkan di papan tulis kemudian menyimpulkannya

bersama sama.
c) Kegiatan akhir

Sebelum menutup pelajaran guru memberikan
penguatan dan juga kesimpulan terhadap materi. Guru
juga melakukan evaluasi terhadap siswa serta
mengingatkan peserta didik bahwa ada pertemuan
selanjutnya akan dilakukan pembelajaran dengan
materi yang sama, dan pada pertemuan berikutnya itu
digunakan sebagai evaluasi atau tes akhir tindakan
Sehingga peserta didik harus mempersiapkannya
dengan baik. Kelas ditutup dengan doa bersama

dipimpin oleh seorang siswa.
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2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 9 Maret 2020,
selama 2 x 35 menit, dengan indikator menuliskan perbedaan
berbagai bentuk keragaman budaya masyarakat di indonesia.
Dengan materi sikap toleransi terhadap keragaman. Adapun

langkah-langkahnya sebagai berikut:
a) Kegiatan awal

Dalam kegiatan pembelajaran hal pertama yang
dilakukan guru vyaitu mengkondisikan kelas dan
mempersiapkan peserta didik untuk melaksanakan proses
pembelajaran. pembelajaran diawali dengan berdoa dan
presensi siswa. Setelah itu guru mengajak siswa dengan
memberikan ice breaking berupa tepukan penyemangat
agar lebih semangat untuk memulai pembelajaran.
Sebelum memasuki kegiatan inti guru memberikan
pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari. hal ini

diharapkan dapat memancing keaktifan peserta didik.
b) Kegiatan inti

Guru meminta siswa untuk membaca teks yang terdapat
pada buku siswa. Setelah siswa membaca teks yang
terdapat pada buku siswa, peserta didik diminta untuk

menuliskan perbedaan apa saja yang ada di Indonesia di
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bukunya. Guru menjelaskan materi yang yang terdapat
pada teks bacaan tersebut, setelah peserta didik
mengetahui materi yang disampaikan. Kemudian guru
membagi peserta didik menjadi dua kelompok, satu
kelompok mendapat kartu pertanyaan dan satu kelompok
lainnya mendapat kartu jawaban. Masing-masing peserta
didik mendapatkan 1 kartu. kemudian guru menjelaskan
terlebih dahulu bagaimana cara menggunakan media kartu
tersebut. Guru juga memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk berdiskusi untuk mendapatkan pasangan dari

kartu yang yang dipegang.

Ketika peserta didik asyik berdiskusi peneliti
mengamati kegiatan masing-masing peserta didik. Bagi
pasangan yang telah menemukan jawaban dan juga
pertanyaan yang sesuai kemudian ditempelkan di papan
tulis. terlihat mereka sangat antusias terhadap model
pembelajaran yang digunakan. Setelah peserta didik
menempelkan jawaban dan juga pertanyaan yang telah
mereka cocokan di papan tulis, guru mengajak peserta
didik untuk mengoreksi bersama pertanyaan serta jawaban
yang telah mereka tempelkan di papan tulis kemudian

menyimpulkannya bersama sama.
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c) Kegiatan akhir

Sebelum menutup pelajaran guru memberikan
penguatan dan juga kesimpulan terhadap materi. Guru
juga melakukan evaluasi terhadap siswa serta
mengingatkan peserta didik bahwa ada pertemuan
selanjutnya akan dilakukan pembelajaran dengan
materi yang sama, dan pada pertemuan berikutnya itu
digunakan sebagai evaluasi atau tes akhir tindakan
Sehingga peserta didik harus mempersiapkannya
dengan baik. Kelas ditutup dengan doa bersama

dipimpin oleh seorang siswa.
3) Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga dilakukan pada tanggal 10 Maret
2020, dengan kegiatan menanyakan materi yang telah
diajarkan serta melakukan posttest dengan jumlah 6 soal
kepada masing masing siswa untuk mengetahui

kemampuan dalam memahami materi.
Tahap Pengamatan
1) Observasi

Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti beserta teman sejawat
sebagai pengamat dua. Di sini pengamat 1 bertugas mengawasi

seluruh kegiatan guru dan pengamat 2 membantu mengamati aktivitas
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peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Untuk mempermudah
pengamatan maka peneliti menggunakan pedoman observasi untuk
mempermudah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh observer
pertama dan kedua. Berikut ini adalah uraian data hasil observasi

peneliti dalam pembelajaran:

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 8
Hasil Lembar Observasi Guru pada Siklus 1
Pertemuan 1 | Pertemuan 2
Jumlah Skor 58 72
Nilai 61 75
Kriteria C C

Berdasarkan tabel diatas lembar aktivitas guru pada siklus | pada
pertemuan pertama dengan jumlah 58 Sehingga jika dihitung jumlah
nilainya menjadi 61 dengan kriteria cukup. Terdapat beberapa hal
yang belum dilakukan oleh guru Sehingga jumlah skor yang didapat
belum sampai pada skor yang baik. Sedangkan pertemuan kedua
dengan jumlah skor 72 dengan nilai 75 dengan kriteria cukup. Pada
pertemuan kedua pada siklus | Terdapat peningkatan dibandingkan
pertemuan pertama. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari jumlah

skor yang didapat di pertemuan kedua pada siklus 1.



Tabel 9
Hasil Lembar Aktivitas Siswa pada Siklus 1
Pertemuan 1 | Pertemuan 2
Jumlah Skor 9 11
Presentase 45% 55%
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Berdasarkan tabel diatas lembar aktivitas siswa pada siklus 1

pada pertemuan pertama Masih sangatlah rendah yaitu dengan jumlah

9 dengan persentase 45%, Peserta didik masih kurang dalam hal

bertanya kepada guru tentang materi yang belum jelas Dan juga masih

kurang dalam hal mempresentasikan hasil dari diskusi dengan

pasangannya. Sedangkan aktivitas siswa di pertemuan kedua dua-

duanya memiliki selisih 1 skor saja yaitu 11 dengan persentase 55%.

Tabel 10

Hasil Belajar Siswa Siklus |

Hasil Yang Diperoleh

o Ketuntasan .
Nilai Individual Kelulusan Klasikal
Rata : Keterangan
Rata | Tuntas Belum Ketercapaian | Standar
Tuntas
60,23 6 15 29% 75% Pre test
68,09 11 10 52% 75% Post test

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai rata-rata pretest

hasil belajar siswa siklus | sebesar 60,23 dengan ketuntasan klasikal

sebesar 29 %, dengan rincian 6 siswa telah tuntas dan 15 siswa belum

tuntas. Pada nilai postest di siklus | dengan nilai rata-rata 68,09

dengan ketuntasan klasikal 52%, dengan rincian 11 siswa telah tuntas
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dan 10 siswa belum tuntas. Dengan demikian ketuntasan hasil belajar

klasikal pada siklus I belum tercapai karena masih dibawah 75%

Refleksi

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan selama proses
pembelajaran dan hasil diskusi kolaborasi antara peneliti dan guru
kelas IV menyatakan bahwa masih belum maksimal dalam
melaksanakan proses pembelajaran an khususnya dalam melakukan
make a match . dilihat dari hasil pengamatan siswa bahwa masih ada
siswa yang kesulitan dan ramai pada saat pembelajaran berlangsung.
hal tersebut dapat terjadi karena guru belum pernah menggunakan
make a match sebagai salah satu metode pembelajarannya. Guru juga
belum menegur dengan tegas kepada siswa yang ramai sendiri dan

tidak memperhatikan serta mengganggu temannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa kekurangan
pada siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan model make a

match Yaitu:

a. masih ada siswa yang ramai sendiri
b. Siswa masih kesulitan dalam menentukan pasangan kartu yang

yang dipegangnya
c. Masih terdapat siswa yang pasif dalam proses pembelajaran

Kekurangan dalam proses pembelajaran:

a. Suasana pembelajaran sedikit kurang efektif dan menyenangkan
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b. Serta didik masih belum terbiasa dengan penerapan model
kooperatif tipe make a match, jadi perlu adaptasi si dalam
menerapkan nya.

c. Peserta didik masih kurang percaya diri dengan kemampuan
yang dimilikinya, baik dalam presentasi maupun dalam
mengerjakan soal tes.

Pada uraian diatas, secara umum pada siklus 1 belum
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari peserta didik
belum adanya peningkatan hasil belajar peserta didik, karena belum
memenuhi Kkriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan. oleh
karena itu penelitian ini perlu dilanjutkan pada siklus 2 agar hasil
belajar dan juga aktivitas peserta didik bisa meningkat sesuai dengan
yang diharapkan.

Pelaksanaan siklus 11
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus Il setelah
melakukan refleksi di siklus | dilaksanakan pada hari Kamis, 11 — 13 Maret
2020 yang terletak di ruang kelas IVc SD Negeri 6 Metro Barat. Dilaksanakan
dengan 3 kali pertemuan, 2 pertemuan penggunaan RPP dan 1 pertemuan post

test yang terletak di ruang kelas IVc SD Negeri 6 Metro Barat. Adapun materi

yang diajarkan yaitu bentuk keragaman budaya masyarakat di Indonesia Pada
tema 7 indahnya keragaman Negeriku. Proses dari siklus Il diuraikan

sebagai berikut:
a.  Tahap perencanaan

Sebelum melakukan siklus 11, peneliti melakukan
perencanaan yang sama sehingga kegiatan tersebut dapat

berjalan semakin lancar.
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Dilihat dari refleksi siklus | perbaikan yang dilakukan
peneliti dan guru adalah guru lebih tegas dalam hal menegur
siswa yang ramai sendiri dan menjelaskan secara terperinci
terhadap bagaimana seharusnya mencari pasangan kartu Make A
Match, salah satunya adalah pemahaman materi. Di siklus II
guru membuat suasana pembelajaran lebih efektif dan
menyenangkan dengan ice breaking di tengah pelajaran agar
tidak bosan atau bahkan mengantuk karena kelas berlangsung

pada siang hari.

Dalam  penelitian ini, terlebih  dahulu peneliti

mempersiapkan sebagai berikut :

1) Pembuatan  rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) lengkap dengan soal-soal, yaitu soal pretest
dan posttest sebagai rencana kegiatan yang akan
dilakukan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.

2)  peneliti  mempersiapkan media yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran yaitu kartu
soal make a match dengan tulisan berwarna.

3) persiapan instrumen yang akan digunakan dalam
penelitian ini, diantaranya lembar observasi guru,
lembar observasi keaktifan siswa dan lembar hasil

belajar siswa kelas 4.
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Pelaksanaan Tindakan

Tahapan selanjutnya sama seperti siklus | vyaitu
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan model make a
match.. Rincian dan deskripsi nyata dari setiap pertemuan

adalah sebagai berikut :
1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 11 Maret 2020,
selama 2 x 35 menit, dengan indikator mengidentifikasi
berbagai bentuk keragaman budaya masyarakat di indonesia.
Dalam pertemuan pertama ini guru memberikan soal pretest
dengan jumlah 6 soal untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut:
a) Kegiatan awal

Dalam kegiatan pembelajaran hal pertama yang
dilakukan guru vyaitu mengkondisikan kelas dan
mempersiapkan peserta didik untuk melaksanakan proses
pembelajaran. pembelajaran diawali dengan berdoa dan
presensi siswa. Setelah itu guru mengajak siswa dengan
memberikan ice breaking berupa tepukan penyemangat
agar lebih semangat untuk memulai pembelajaran.

Sebelum memulai untuk masuk ke materi guru
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memberikan soal pretest yang disiapkan peneliti untuk
dikerjakan peserta didik untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik. Setelah itu guru sedikit mengulas
tentang materi minggu lalu. sebelum memasuki Kegiatan
inti guru memberikan pertanyaan tentang materi yang
akan dipelajari. hal ini diharapkan dapat memancing

keaktifan peserta didik.
b) Kegiatan inti

Guru meminta siswa untuk membaca teks yang terdapat
pada buku siswa. Setelah siswa membaca teks yang
terdapat pada buku siswa, Guru menjelaskan materi yang

yang terdapat pada teks bacaan tersebut.

Gambar 5 Siswa Membaca Teks Bacaan

Setelah peserta didik mengetahui materi  yang
disampaikan. kemudian guru membagi peserta didik

menjadi dua kelompok, satu kelompok mendapat kartu
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pertanyaan dan satu kelompok lainnya mendapat kartu

jawaban.

Gambar 6 Guru Membagi Kartu Make A Match

Masing-masing peserta didik mendapatkan 1 Kkartu.
kemudian guru menjelaskan terlebih dahulu bagaimana
cara menggunakan media kartu tersebut. Guru juga
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
berdiskusi untuk mendapatkan pasangan dari kartu yang
yang dipegang.

Ketika peserta didik asyik berdiskusi peneliti
mengamati kegiatan masing-masing peserta didik. Bagi
pasangan yang telah menemukan jawaban dan juga
pertanyaan yang sesuai kemudian ditempelkan di papan
tulis. terlihat mereka sangat antusias terhadap model
pembelajaran yang digunakan. Setelah peserta didik
menempelkan jawaban dan juga pertanyaan yang telah

mereka cocokan di papan tulis, guru mengajak peserta
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didik untuk mengoreksi bersama pertanyaan serta jawaban
yang telah mereka tempelkan di papan tulis kemudian

menyimpulkannya bersama sama.
c) Kegiatan akhir

Sebelum menutup pelajaran guru memberikan
penguatan dan juga kesimpulan terhadap materi. Guru
juga melakukan evaluasi terhadap siswa serta
mengingatkan peserta didik bahwa ada pertemuan
selanjutnya akan dilakukan pembelajaran dengan
materi yang sama, dan pada pertemuan berikutnya itu
digunakan sebagai evaluasi atau tes akhir tindakan
Sehingga peserta didik harus mempersiapkannya
dengan baik. Kelas ditutup dengan doa bersama

dipimpin oleh seorang siswa.
2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 12 Maret 2020,
selama 2 x 35 menit, dengan indikator menuliskan perbedaan
berbagai bentuk keragaman budaya masyarakat di indonesia.
Dengan materi sikap toleransi terhadap keragaman. Adapun

langkah-langkahnya sebagai berikut:

a) Kegiatan awal
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Dalam kegiatan pembelajaran hal pertama yang
dilakukan guru vyaitu mengkondisikan kelas dan
mempersiapkan peserta didik untuk melaksanakan proses
pembelajaran. pembelajaran diawali dengan berdoa dan
presensi siswa. Setelah itu guru mengajak siswa dengan
memberikan ice breaking berupa tepukan penyemangat
agar lebih semangat untuk memulai pembelajaran.
Sebelum memasuki kegiatan inti guru memberikan
pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari. hal ini

diharapkan dapat memancing keaktifan peserta didik.
b) Kegiatan inti

Guru meminta siswa untuk membaca teks yang terdapat
pada buku siswa. Setelah siswa membaca teks yang
terdapat pada buku siswa, peserta didik diminta untuk
menuliskan perbedaan apa saja yang ada di Indonesia di
bukunya. Guru menjelaskan materi yang yang terdapat
pada teks bacaan tersebut, setelah peserta didik
mengetahui materi yang disampaikan. Kemudian guru
membagi peserta didik menjadi dua kelompok, satu
kelompok mendapat kartu pertanyaan dan satu kelompok
lainnya mendapat kartu jawaban. Masing-masing peserta
didik mendapatkan 1 kartu. kemudian guru menjelaskan

terlebih dahulu bagaimana cara menggunakan media kartu
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tersebut. Guru juga memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk berdiskusi untuk mendapatkan pasangan dari

kartu yang yang dipegang.

Ketika peserta didik asyik berdiskusi peneliti
mengamati kegiatan masing-masing peserta didik. Bagi
pasangan yang telah menemukan jawaban dan juga
pertanyaan yang sesuai kemudian ditempelkan di papan
tulis. terlihat mereka sangat antusias terhadap model
pembelajaran yang digunakan. Setelah peserta didik
menempelkan jawaban dan juga pertanyaan yang telah
mereka cocokan di papan tulis, guru mengajak peserta
didik untuk mengoreksi bersama pertanyaan serta jawaban
yang telah mereka tempelkan di papan tulis kemudian

menyimpulkannya bersama sama.
c) Kegiatan akhir

Sebelum menutup pelajaran guru memberikan
penguatan dan juga kesimpulan terhadap materi. Guru
juga melakukan evaluasi terhadap siswa serta
mengingatkan peserta didik bahwa ada pertemuan
selanjutnya akan dilakukan pembelajaran dengan
materi yang sama, dan pada pertemuan berikutnya itu
digunakan sebagai evaluasi atau tes akhir tindakan

Sehingga peserta didik harus mempersiapkannya
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dengan baik. Kelas ditutup dengan doa bersama

dipimpin oleh seorang siswa.
3) Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga dilakukan pada tanggal 13 Maret 2020,
dengan kegiatan menanyakan materi yang telah diajarkan serta
melakukan posttest dengan jumlah 6 soal kepada masing
masing siswa untuk mengetahui kemampuan dalam

memahami materi.
c. Tahap pengamatan
1) Observasi

Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti beserta teman sejawat
sebagai pengamat dua. Di sini pengamat 1 bertugas mengawasi
seluruh kegiatan guru dan siswa, pengamat 2 membantu mengamati
aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Untuk
mempermudah pengamatan maka peneliti menggunakan pedoman
observasi untuk mempermudah kegiatan pengamatan yang
dilakukan oleh observer pertama dan kedua. Berikut ini adalah
uraian data hasil observasi peneliti dan peserta didik dalam

pembelajaran:

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada

tabel berikut:



Tabel 11
Hasil Lembar Observasi Guru pada Siklus 11
Pertemuan 1 | Pertemuan 2
Jumlah Skor 79 84
Nilai 83 88
Kriteria B B
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Berdasarkan tabel diatas lembar aktivitas guru pada siklus Il pada
pertemuan pertama dengan jumlah 79 Sehingga jika dihitung jumlah
nilainya menjadi 83 dengan kriteria baik. Guru dan peneliti telah
mengevaluasi aktivitas guru di siklus I sehingga di siklus Il oertemuan
pertama sudah terlihat perbedaan yang baik. Sehingga jumlah skor
yang didapat sampai pada skor yang baik. Sedangkan pertemuan
kedua dengan jumlah 84 dengan nilai 88 dengan kriteria baik. Pada
pertemuan kedua pada siklus Il Terdapat peningkatan dibandingkan
pertemuan pertama di siklus Il,Peningkatan tersebut dapat dilihat dari
jumlah skor yang didapat di pertemuan kedua pada siklus Il. Juga

terdapat peningkatan yang sangat baik dibandingkan dengan siklus I.

Tabel 12
Hasil Lembar Aktivitas Siswa pada Siklus |1
Pertemuan 1 | Pertemuan 2
Jumlah Skor 16 18
Presentase 80% 90%

Berdasarkan tabel diatas lembar aktivitas siswa pada siklus 1 pada

pertemuan pertama yaitu dengan jumlah 16 dengan persentase 80%,

terjadi peningkatan pada aspek memperhatikan guru saat menjelaskan,
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siswa sudah mulai berani bertanya terhadap materi yang belum
mereka pahami, serta dalam berdiskusi mencari pasangan kartu yang
didapat. Peserta didik sudah mengalami peningkatan dalam beberapa
aspek, sehingga skor yang didapat pun lebih besar.Sedangkan aktivitas
siswa di pertemuan kedua memiliki selisih 1 skor saja yaitu 18 dengan
persentase 90%. Peningkatan dilihat dari aspek berdiskusi serta
bekerja sama dengan pasangannya. Menjadikan skor yang didapat
jauh lebih baik dari siklus 1.

Tabel 13

hasil belajar siswa siklus 11

Hasil Yang Diperoleh
o Ketuntasan .
Nilai Individual Kelulusan Klasikal
Rata : Keterangan
Rata | Tuntas Belum Ketercapaian | Standar
Tuntas
74,28 16 5 76% 75% Postest

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai rata-rata Postest hasil
belajar siswa siklus | sebesar 74,28 dengan ketuntasan klasikal sebesar 76%,
dengan rincian 16 siswa telah tuntas dan 5 siswa belum tuntas..Dengan
demikian ketuntasan hasil belajar klasikal pada siklus Il sudah tercapai

karena sudah berada diatas 75%

d Refleksi

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan selama proses
pembelajaran dan hasil diskusi kolaborasi antara peneliti dan guru

kelas 1V ~menyatakan bahwa masih sudah maksimal dalam
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melaksanakan proses pembelajaran, khususnya dalam melakukan
make a match. dilihat dari hasil pengamatan Siswa sudah memahami
bagaimana cara belajar menggunakan Make A Match, terlihat
perkembangan dari hasil aktivitas siswa dan tidak terlihat masih adanya
siswa yang kesulitan pembelajaran berlangsung. hal tersebut dapat
terjadi karena guru menggunakan make a match dengan baik setelah
adanya evaluasi sebelum memasiki siklus 1l. Guru terlihat lebih tegas
dalam menegur siswa yang ramai sendiri dan yang masi tidak

memperhatikan.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa kekurangan pada
siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan model make a match

Yaitu:

1) Secara keseluruhan siswa senang dengan metode yang
digunakan.

2) Siswa mampu bekerja sama dengan teman — temannya.

3) Siswa sudah tidak kesulitan dalam menentukan pasangan kartu

yang dipegangnya.
4) meningkatnya keaktivan siswa dalam proses pembelajaran.
5) Guru sudah maksimal menciptakan situasi pembelajaran yang

menyenangkan sehingga tidak ada lagi siswa yang menganggap
pelajaran PKN itu sulit dan membosankan.

6) Peserta didik terlihat lebih percaya diri dengan kemampuan
yang dimilikinya, baik dalam presentasi maupun dalam
mengerjakan soal tes.

C. Pembahasan

1. Pembahasan siklus | dan siklus 11

Pembahasan berisi tentang uraian dan penjelasan mengenai hasil

penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti yang bekerja
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sama atau berkolaborasi dengan guru kelas IV SD Negeri 6 Metro
Barat. Pelaksanaan Make A Match saat penelitian dilakukan sesuai

dengan teori dan langkah yang sesuai.

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil
belajar dan keaktifan peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match. dengan menerapkan
model tersebut peserta didik akan lebih aktif dan dapat lebih
memahami materi secara mendalam. penelitian ini dilakukan sebanyak

2 siklus setiap siklus terdapat tiga pertemuan.

Secara garis besar, dalam kegiatan penelitian proses
pembelajaran make a match ini dibagi menjadi tiga kegiatan utama
yaitu kegiatan awal, inti dan akhir. Dalam kegiatan awal guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, melakukan
apresepsi, serta memberikan motivasi dan mengajak peserta didik

untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Sedangkan untuk kegiatan inti, guru menjelaskan materi dengan
ceramah dan tanya jawab, peserta dibagi menjadi dua kelompok yang
masing-masing peserta didik diberikan satu kartu. Satu kelompok
dengan kartu pertanyaan sedangkan satu kelompok lainnya adalah
dengan kartu jawaban. Peserta didik mencari kartu pasangan dari kartu
yang dipegangnya. Kemudian maju untuk menempelkan Kkartu
jawaban dan juga pertanyaan yang telah mereka cocokan bersama

pasangan mereka. Setelah semua telah selesai ditempel di papan tulis
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kemudian guru mengajak peserta didik untuk mengoreksi bersama-
sama. Setelah itu guru memberi penguatan terhadap materi yang telah
dipresentasikan dan memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya

materi yang belum jelas.

Pada kegiatan akhir guru bersama peserta didik membuat
kesimpulan hasil pembelajaran. Kemudian memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk lebih rajin dan giat lagi belajar dan yang
paling terakhir memberikan soal tes evaluasi secara individu pada
setiap akhir siklus. Tes tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat
penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan.
Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe make a match Pada
siklus 1 dan siklus Il sesuai tahap-tahap tersebut dan telah
dilaksanakan dengan baik, serta memberikan perbaikan yang positif
dalam diri peserta didik, hal ini dapat dibuktikan yang didasarkan
temuan penelitian dengan implementasi yang telah dilakukan. Peserta
didik tersebut mengalami peningkatan dalam memahami materi yang
diajarkan dan juga dapat meningkatkan keaktifan kreativitas dan
perhatian peserta didik dalam belajar.

Temuan Hasil Penelitian

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model make
a match pada penelitian tindakan kelas ini berdasarkan hasil
observasi awal yang menunjukkan hasil bahwa siswa tidak terlihat

aktif dalam belajar dan juga guru belum pernah menggunakan



make a match sebagai salah saru variasi pembelajaran. Sebagai
bentuk solusi terhadap permasalahan itu maka digunakan model
pembelajaran make a match pada siswa kelas IV SD Negeri 6

Metro Barat.

Pembahasan tentang semua hasil analisis penelitian sebagai

berikut
a.  Aktivitas siswa Dalam mengikuti proses pembelajaran

Penelitian terhadap aktivitas siswa dalam menggunakan
model make a match terhadap peningkatan hasil belajar siswa
pada tema 7 sub tema 3 Indahnya Persatuan Dan Kesatuan
Negeriku kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat dilaksanakan
dalam dua siklus. Siklus pertama pada tanggal 8-10 Maret
2020 siklus kedua pada tanggal 11-13 Maret 2020. Dalam
penelitian ini yang menjadi observer adalah peneliti
sedangkan yang menjadi pengajar adalah wali kelas 1V ibu

Ripyati,S.Pd

Berdasarkan data yang telah  dikumpulkan
menunjukkan bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan,
sesuai dengan data aktivitas siswa pada setiap siklus, yang
diperoleh di siklus 1 dari observer saat melaksanakan
pertemuan pertama sebesar 45% sedangkan dipertemuan

kedua mengalami peningkatan sebesar 55%. Di siklus Il
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pertemuan pertama dengan peningkatan mencapai 80%, dan
peningkatan terbesar berada di pertemuan kedua dengan

persentase 90%.

Menunjukkan bahwa adanya peningkatan aktivitas
siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model make
a match. Hal ini menunjukkan bahwa guru dapat mengatasi
permasalahan yang dihadapi dengan menggunakan model

make a match.

Selama kegiatan pembelajaran, siswa semakin aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terdapat pada
siklus 2 dibandingkan pada pembelajaran siklus 1.
Berdasarkan hasil pengamatan setelah semua siklus
dilaksanakan, Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model make a match

sudah efektif, dan sudah sangat baik.
b.  Hasil belajar siswa

Berdasarkan tabel hasil belajar siswa pada siklus 1
menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar
sebanyak 11 siswa dan belum tuntas 10 siswa dengan
persentase 52% dengan rata rata nlai sebesar 68,09. dan

siklus 2 menunjukkan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16
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siswa dengan persentase 76% dengan rata rata nlai sebesar

74,28.

Oleh karena itu hasil belajar siswa pada pada tema 7
sub tema 3 Indahnya Persatuan Dan Kesatuan Negeriku kelas
IV SD Negeri 6 Metro Barat untuk siklus Il telah mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa melalui
model make a match sudah mencapai ketuntasan belajar
secara klasikal, Hal ini membuktikan ketuntasan siswa
mengalami peningkatan dan lebih baik untuk setiap

siklusnya.

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa
adanya peningkatan rata-rata tingkat ketuntasan hasil belajar
siswa melalui model make a match pada tema 7 sub tema 3
Indahnya Persatuan Dan Kesatuan Negeriku kelas 1V SD
Negeri 6 Metro Barat. Hal ini menggambarkan adanya upaya
guru meningkatkan hasil belajar dan kualitas pembelajaran
yang dilakukan, yang ditunjukkan dari adanya peningkatan
aktivitas guru dan aktivitas siswa juga hasil belajar siswa
untuk setiap siklusnya mengalami peningkatan antara siklus |

dan siklus II.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan

model make a match terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa serta hasil

belajar siswa dalam pada tema 7 sub tema 3 Indahnya Persatuan Dan

Kesatuan Negeriku kelas 1V SD Negeri 6 Metro Barat.dapat disimpulkan

bahwa:

Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model make a match di siklus I dari observer saat
melaksanakan pertemuan pertama sebesar 45% sedangkan
dipertemuan kedua mengalami peningkatan sebesar 55%. Di
siklus Il pertemuan pertama dengan peningkatan mencapai 80%,
dan peningkatan terbesar berada di pertemuan kedua dengan
persentase 90%.

Hasil belajar siswa pada tema 7 sub tema 3 Indahnya Persatuan
Dan Kesatuan Negeriku kelas 1V SD Negeri 6 Metro Barat pada
siklus 1 menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
belajar sebanyak 11 siswa dan belum tuntas 10 siswa dengan
persentase 52% dengan rata rata nlai sebesar 68,09. dan siklus I
menunjukkan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa
dengan persentase 76% dengan rata rata nlai sebesar 74,28.

Namun dengan demikian angka ini sudah memenuhi KKM yang

78



telah ditentukan oleh SD Negeri 6 Metro barat yaitu 70. Oleh
karena itu hasil belajar siswa pada pada tema 7 sub tema 3
Indahnya Persatuan Dan Kesatuan Negeriku kelas IV SD Negeri
6 Metro Barat pada siklus Il telah mencapai ketuntasan belajar
secara klasikal.
Saran
1. Mengingat model make a match dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dianjurkan pada guru coba menerapkan model make a match

pada pelajaran lain.

2. Diharapkan roses belajar mengajar pada guru untuk mencoba beberapa
media sehingga pembelajaran tidak membosankan dan juga siswa

dapat berpartisipasi aktif ketika proses pembelajaran.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 6 Metro Barat

Kelas/Semester : IV/ Genap
Tema : Indahnya Keragaman Negeriku (7)
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang di anutnya .

2. Memiliki perilaku jujur disiplin ,peduli, dan percaya diri dalam berintegrasi
dalam keluarga ,teman dan guru

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia

B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR
Muatan : PPKn

Kompetensi Dasar Indikator

3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk | 3.4.1.Mengidentifikasi berbagai bentuk

keragaman suku bangsa, sosial, dan keragaman budaya masyarakat di
budaya di Indonesia yang terikat Indonesia
persatuan dan kesatuan. 3.4.2.Mengidentifikasi berbagai sikap

toleransi di lingkungan keluarga,

sekolah, dan masyarakat




. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman budaya masyarakat di

Indonesia

2. Siswa mampu menjelaskan berbagai bentuk keragaman budaya masyarakat di

Indonesia

. Materi Pembelajaran

Arti penting memahami keragaman dalam masyarakat Indonesia

. Metode Pembelajaran

Ceramah, Tanya Jawab, diskusi, make a match

. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi teks
bacaan

Guru menjelaskan materi yang terdapat dalam teks
Guru membagi potongan kartu yang berisi informasi
yang tercakup dalam kategori yang telah di
persiapkan sesuai materi.

Peserta didik diminta untuk mencari soal/jawaban

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan e Pendidik memulai dengan salam, berdo’a dan | 10
menyapa peserta didik. Menit
Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik.
Pendidik kerapian serta kesiapan peserta didik.
Pendidik memberikan motivasi kepada peserta
didik dan ice breaking
Pendidik Mengulas tentang materi minggu lalu.
Kegiatan inti e Siswa membaca teks yang terdapat pada buku siswa | 45
o menit




dari kartu yang telah di bagikan.

Peserta didik mempersentasikan hasil mencocokan
kartu yang telah didapatkan.

Peserta didik bersama guru bertanya jawab

meluruskan kesalah pahaman.

telah diberikan oleh guru

Penutup e Guru memberikan penguatan dan kesimpulan 10
e Guru melakukan evaluasi terhadap siswa menit
e Guru menjelaskan aktivitas pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.
e Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah
seorang siswa.
G. Penilaian
1. Penilaian Pengetahuan
Instrumen penilaian: Tes Tertulis (Isian)
a. Penilaian terhadap teks
Nilai = x 100
Skor Predikat Klasifikasi
81-100 A SB (Sangat Baik)
66-80 B B (Baik)
51-65 C C (Cukup)
0-50 D K (Kurang)
b. Penilaian aktivitas
No Aspek Penilaian Kategori Jumlah
1 2 3 4
1. | Siswa memperhatikan guru saat
menyampaikan materi
pembelajaran
2. Siswa mengajukan pertanyaan
terkait dengan materi yang belum
dipahami
3. Siswa dapat menjawab soal yang
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 6 Metro Barat

Kelas/Semester : IV/ Genap
Tema : Indahnya Keragaman Negeriku (7)
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A.KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang di anutnya.

2. Memiliki perilaku jujur ,disiplin ,peduli, dan percaya diri dalam berintegrasi

dalam keluarga ,teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di

sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku

anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR

Muatan : PPKn

Kompetensi Dasar

Indikator

4.4 Menyajikan  berbagai

budaya di Indonesia yang

persatuan dan kesatuan.

bentuk

keragaman suku bangsa, social, dan

terikat

4.4.1.Menuliskan  Perbedaan berbagai
bentuk keragaman budaya
masyarakat di Indonesia

4.4.2 Menuliskan Berbagai sikap toleransi

terhadap keragaman di Indonesia




C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mengidentifikasi berbagai sikap toleransi di lingkungan keluarga,

sekolah dan masyarakat.

2. Siswa mampu menyebutkan berbagai sikap toleransi di lingkungan keluarga,

sekolah dan masyarakat.

D. Materi Pembelajaran

Sikap toleransi terhadap keragaman

E. Metode Pembelajaran

Ceramah, Tanya Jawab, diskusi, make a match

F.Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

bacaan

Guru menjelaskan materi yang terdapat dalam
teks

Guru membagi potongan kartu yang berisi
informasi yang tercakup dalam kategori yang

telah di persiapkan sesuai materi.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Pendidik memulai dengan salam, berdo’a dan | 10
menyapa peserta didik. Menit
Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik.
Pendidik kerapian serta kesiapan peserta didik.
Pendidik memberikan motivasi kepada peserta
didik dan ice breaking
Pendidik Mengulas tentang materi minggu lalu.
Kegiatan inti Siswa membaca teks yang terdapat di buku 45
Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi teks | menit




G.

Peserta didik diminta untuk mencari soal/jawaban

dari kartu yang telah di bagikan.

Peserta didik mempersentasikan hasil mencocokan

kartu yang telah didapatkan.

Peserta didik bersama guru bertanya jawab

meluruskan kesalah pahaman.

Penutup .

Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
Guru melakukan evaluasi terhadap siswa

Guru menjelaskan aktivitas pembelajaran pada

pertemuan selanjutnya.

Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah

seorang siswa.

10

menit

Penilaian

1. Penilaian Pengetahuan

Instrumen penilaian: Tes Tertulis (Isian)
a. Penilaian terhadap teks : Nilai = x 100

Skor

Predikat

Klasifikasi

81-100

A

SB (Sangat Baik)

66-80

B (Baik)

51-65

C (Cukup)

0-50

B
C
D

K (Kurang)

b. Penilaian aktivitas

No

Aspek Penilaian

Kategori

Jumlah

2 3 4

pembelajaran

Siswa memperhatikan guru saat
menyampaikan materi

dipahami

Siswa mengajukan pertanyaan
terkait dengan materi yang belum

Siswa dapat menjawab soal yang
telah diberikan oleh guru




Scanned by CamScanner




Qs | (1)

|
P

s I\ggulnu Awal -

Lembar Observasi Gura'
Kegintan

- aMeny: ampylkun tu.-gquh mun kuluh
b.Menyampaikan bahan Elgmlmln.m p‘il

. | Kegiatan Inti

¢ Memotivasi peserta didik untuk  melibatkan  diri
‘dalam kegiatan belajar-mengajar

a Mc__va_mpmknn hahan

b. Mmggunnknn metode pembelajaran make a match
sesuai dengan KD.materi, kemampuan peserta
didik, situasi dan kondisi

¢. Menggunakan alat bantw/media pembelajaran
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yang logis

e.Menggunakan waktu pembelajaran secara efisien dan
elektil

I. Penguasaan materi pembelajaran

S

| g Pengorganisasian peserta didik

h. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat secara aktif

i. Interaksi guru dengan peserta didik peserta didik |

j. Menunjukkan sikap terbuka terhadap pendapat
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k. Meng:mbnngm hubungan antar pribadi yang schat
dan serasi

1. Menggunakan bahasa yang baik, benar dan efektif

m.Melaksanakan penilaian selama proses berlangsung

n.Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran

TREEREKRX

Kegiatan Akhir

a. Menyimpulkan pelajaran/rangkuman

v

b. Melaksanakan tindak lanjut

Jumlah

T8

Nitai

-EII §C Lt)

! Surya Dharma, Penilaian Kinerja Guru (Jakarn: Direktorat Tenags Kependidikan Direkiorat
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Depsriemen Pendidikan Nasional, 2018).
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dan scrasi
I. Menggunakan bahasa yang baik, benar dan efektif v
m.Melaksanakan penilaan selama v
n.Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran v
3. | Kegiatan Akhir
a. Menyi i v
b. Melaksanakan tindak lanjut "l
Jumlah T
Nilai s Le)

' Surya Dharma, Penilaian Kinerja Gurw (Jakarta: Direktorst Tennga Kependidikan Direkiorat

Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, 2018)
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Kriterin Penllgian
HS - 91 - 100

B_76-9
@ o1-75)
K - 3T- 60

KS : <50

Humus :
Skor yang diperoleh

X 100
skor maksimum
T
RS
D".‘f

Metro, & e 2020

Peneliti

Agustin Citra Pertiwi
NPM. 1601050001

Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Kriterin Penllalun
B9 100

B Th-90
C 6)-75
K :§1-60
K8 < 50)

Midsisun |

Skor yang diperoleh
i X 114
yheair mmaksimum

Metro, (2 [Morel 20006

Feneliti

NPM. 1601050
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| Nw |

|
.1;
|

(] |

1
|
|
|
| |

. Melaksanakan penilaian H"“.L:IIE“-’L‘;‘; berlangsung

a Menyimpulkan pelajaran/rangkuman

Megintan
Negiatan Awal

I, & Muty mnpaikan mﬁm i belas

B Menyarpaihan ki gl Apersepsi

o Merotivast  peserta  didik wtok melibatkan i
il Kegiatan belajar-mengajar

Reglatan Infi

o Menyampathan bahan

I Munggunakan metode pembelajaran make a tnteh
sl dengan KD materi, kemampuan pesertn
idik, situasi dan kondisi _

¢ Monggunakan alat bantwmedia pembelajaran

o Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam uratan
yang logis : _

o Menggumakan waktu pembelajaran secara efisien dan

R |

[ Pengunsaan materi pembelajaran

R Pengorganisasian peseta didik
Meimberi kesompatan kepada peserta didik untuk
forlibat secara akiil

L Inteakai gorw dengan peserta didik

J. Menun {‘m sikap terbuka terhadap pendapat

didik

& Mengembangan hubungan antar pribadi yang sehat |

dan serant

pru dengan peserts didik poserta didik |

Skir

<<

<

ﬁjfzf{i{

1. Menggunakan bahasa yang baik, benar dan efektit

n Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran

clc

Kegiatan Akhir

b. Melaksanakan tindak lanjut

__Jumlsh

_ Nili

" Suryn Dbarmn, Penidainn Kimerja Gurw (akarta: Direktorat Tenaga Kepondidikan Direktorat
Jenderal Peningkitan Muta Pendidik Dan Tenagn Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, 2018).
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Lembar Observasi Siswa’

Kll_eg_nri_ |
No Aspek Yang Diamati 1 2 | I 4
1. | Siswa mendengarkan penjelasan yang v |
disampaikan oleh guru. 4
2, | Siswa bertanya kepada guru tentang materi >
yang belum jelas J
3. | Siswa mampu mencari pasangan dari kartu v '
yang telah didapatkan |
4. | Siswa dapat berdiskusi setra berkerjasama v J
dengan pasangannya |
5. | Siswa mampu mempresentasikan hasil dari v '
berdiskusi dengan pasangannya. l [ I
Jumiah [
i\ |
Persentase s T- ‘
Kriteria Penskoran :
5.) 280 Sangat Baik =4
6.) 66-79 Baik =3
1.) 65-56 Cukup =2
B.) <55 Kurang =]
Metro,4 Maret 2020
Peneliti
Agustin Citra Pertiwi
NPM. 1601050001

! Ngalim purwanto, prinsip prinsip dan teknik evaluasi pengajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2004}, 103.
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Persentase b\r‘

5) 280 Sangat Batk =4
6) 66-79 Baik =
7.) 65-56 Cukup =2
8) <355 Kurang =]

Metro, ' Mares 2020

Agustin Citrs Pertiwi
NPM. 1601050001

n}h-—nmm#mmmm Remaja Rosdakarva,
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Lembar Obseryasi Siswa’
Gklos 2 (V)

| ( Kategori |'
No i Aspek Yang Diamati 1|2 ; 3[4
: 1. i&imu nmnﬂon;nﬂ;m penjelasan  yang 1 u" :
| disampaikan oleh guru.
2. | Siswa bertanya kepada guru tentang mater) (9
| yang belum jelas _ 1
3. | Siswa mampu mencari pasangan dari kartu L
yang telah didapatkan
4. | Siswa dapat berdiskusi setra berkerjusama L
| dengan pusangannya A S SE. ¢
5. | Siswn mampu mempresentasikan hasil dari L
| berdiskusi dengan pasangannya. [ | | | |
Jumlah
L
Persentase y
D e S S (), SR
Kriteria Penskoran :
5.) >80 Sangat Baik = 4
6,) 6679 Baik -3
7.) 65-56 Cukup =2
B.) <53 Kurang = |

Metro, \t- Marep 2020
Peneliti

NPM. 1601050001

:;phm;WﬂMMMMJWMM: Remajo Rosdakaryn,
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DATA HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS I & 11

NO. NAMA Nilai
Pre-test Post-test | | Post-test
I
1. | Alifah Khoirun Nisa Zalva 50 65 100
2. | Aurelia Nashwa Desta V 75 80 50
3. | Abizar Afallah 50 65 70
4. | Evan Dzaky Ardian 70 90 75
5. | Hafis Ramdani 65 90 75
6. | Indira Apriliana 75 90 100
7. | Farel Praditya 60 90 65
8. | Intan Dian Oskandar 60 60 100
9. | Jauza Fachya 90 100 85
10. | Kayla Putri Radisty 75 75 90
11. | Kevin Meilno Jason 75 90 100
12. | Muhammad Faiq Ar 50 65 50
13. | Muhammad Raihan Akbar 65 75 100
14. | Natasya Safitri 50 85 90
15. | Rio Nanda Putra 40 100 45
16. | Rizki Nur Rohman 65 65 80
17. | Reno Sefta Belfano 50 60 75
18. | Rafa Sanjaya 50 65 80
19. | Zahran Jaya Anggoro N 65 65 75
20. | Davin Anggara Nur W 60 60 85
21. | Titian Ikal Saputra 50 40 60
Nilai rata rata 60.23 68.09 74.28
Siswa yang tuntas 6 11 16
Siswa yang belum tuntas 15 10 5
Tingkat ketuntasan 29% 52% 76%







Kisi-Kisi Soal Siklus 1 dan 2

Tingkat No
Kompetensi Dasar Indikator ranah Kesukaran soal
Skor
Mudah pedang |Sukar

3.4.Mengidentifikasi | 3.2.1.Menjelaskan

berbagai bentuk berbagai

keragaman suku bentuk v 10 1

bangsa, sosial, keragaman

dan budaya di suku bangsa, | C1 v 10 2

Indonesia yang sosial, dan

terikat budaya di v 15 | 3

persatuan  dan Indonesia

kesatuan. 1.2.1. Mendiskusikan
4.4.Menyajikan berbagai

berbagai bentuk bentuk v 15| 4

keragaman suku keragaman

bangsa, sosial, suku  bangsa, 25 5

dan budaya di sosial, dan

Indonesia yang budaya di 25 6

terikat Indonesia.

persatuan ndan C2

kesatuan.




SOAL KARTU MAKE AMATCH 1

NO SOAL JAWABAN
1. | Memahami keragaman di indonesia | Kerukunan, saling menghormati
pasti akan ternjadi ? dan rasa nasionalisme
2. | Dampak negatif tidak memahami | Terjadinya konflik, perpecahan
keragaman masyarakat indonesia ? | (diskriminasi), serta dapat
merendahkan masyarakat lainnya
3. | Semboyan persatuan Indonesia | Bhinneka tunggal ika
adalah ?
4. | Siapakah  pencetus  semboyan | Mpu tantular pada abad ke XIV
bhinneka tunggal ika ?
5. | Bhinneka tunggal ika memiliki arti | Berbeda beda tetapi tetap satu
?
6. | Bagaimana cara kita menghadapi | Menghargai perbedaan baik suku,
perbedaan? agama maupun ras
Berinteraksi dengan baik tanpa
adanya sekat membeda bedakan
7. | Apa vyang dimaksud dengan | Sikap cenderung membeda bedakan
diskriminasi ?
8. | Mementingkan suku bangsa sebdiri | Tidak menghargai perbedaan
adalah sikap ?
9. | Sikap yang harus dihindari adalah ? | Memaksakan kehendak kepada
orang lain
10. | Rasa cinta tanah air disebut dengan | Nasionalisme
?
SOAL KARTU MAKE A MATCH 2
No. SOAL JAWABAN
1. | Toleransi berasal dari bahasa ? Latin yaitu tolerare
2. | Arti dari toleransi adalah ? Sikap menghargai perbedaan yang
ada dengan sesama manusia
3. | Sikap yang tidak mencerminkan | Tidak sabar, mengejek orang lain,

toleransi adalah?

dan marah marah




4. | Toleransi antar umat beragama | Tidak menghina agama yang
adalah ? diyakini oarang lain
5. | Contoh sikap toleransi keragaman | Tidak menjauhi teman hanya
suku dan ras ? karena memiliki  warna  kulit
berbeda
6. | Contoh sikap menghormati | Tidak membeda bedakanhak laki
keragaman gender ? laki dan juga perempuan
7. | Mematuhi  tata  tertib  dan | Lingkungan sekolah
menghargai teman adalah toleransi
di lingkungan?
8. | Contoh toleransi di lingkungan | Menjaga ketenangan dalam kelas
sekolah adalah ? dan proses belajar
9. | Sikap toleransi bisa dilakukan di | Lingkungan keluarga, masyarakat
berbagai lingkungan seperti ? dan sekolah
10 | Bagaimana cara mempertahan | Bangga terhadap  kebudayaan
keragaman budaya di Indonesia ? sendiri
Mempelajari  dan  melestarikan

kebudayaan Indonesia




METRO

Nomor

=421 2120M)3.06/01172019

PEMERINTAH KOTA METRO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA METRO
UPTD SD NECERI 6 METRO BARAT
TERAKREDITASI “A”

e S oL, NPSN ¢ 10807645 NSS. 101120903006

L ampiran

Ha) : l2in Pra Survey
Kenada Yih

Kepala Fakultas Tarbiyah dan [lmu

Keguruan (TAIN| Metro

-
Metro

Yang bertanda tangan dibawah ini, &epafa UPTD SD Negen 6 Metro Barat :

Nama
NIP

: NETI ERNAWATI, MD. 5.PD. 5D
: 19610329 198010 2001

Pangkat/ Golongan  : Pengatur Muda Tk 1/1V b

Jabatan

Tempat Tugas

: Kepala Sekolah UPTD
: SD Negeri 6 Metro Barat

Dengan ini memberikan izin kepada :

iMama : AGUSTIN CITRA PERTIWI

NPM : 1601050001

Semester : 7(Tujrh)

Fakuitas : Tarbivah dan [linu Kegiruan

Jurusan : Pendidikan Guia Madrasah [btidaiyah

Untuk n:elukukan pra survey di LPTD SD Neged 6 Metro Barai pada 1anpgal 23 Septerber 2019.

Dremrikoar: svaat keteramvean dain im koend samnpeikom wrdelk dapan Jiketabh dan depat diperguniian
sebagaimana mestinya.

—

~ Metr 23 September 2019
A s
"7 Kepala UPED'SD Negeri 6 Metro Barat

N P NETLERNAWATI, MD. S.PD. SD
SR{0RI329798010 2001
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KEMEN T
~ INK1Iy iﬁ'ﬂ:gmn REPUBLIK INDONESIA
jun KULTAS 1ann A ISLAM NEGERI METRO

DAN ILMU KEGURUAN
T Vi Mana Meto | ampung 44111
llm!mu!nu_ul. ‘."_ o il bain@lrmaliioiy e il

BUK'T) BERAS py

NTAKA JURUSAN PGMI

Namn CApustin Citrg Pertiwi

NIM £ 160105000)

pakultas © Farbiynh dan 11y Keguruun

Jurusan t Pendidikan Gury Madrasah Ihtidaiyah (PGMI)

shripsi ' PR I
Judul skrips PENGGUNAAN FIPE MAKE A MATCH  UNTUK

MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR
KELAS IV SDN 6 MIETRO BARAT

Bahwa yang namanyn tersebut di atas, benar-benar telal menyelesaikan bebas pustakn

- jurusan pada ketua Jurusan Pendidikan Gurn Madrsah Ibtidaiyah (PGMI)  Institut

Agama Islam Negeri IAIN Metro,

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, || (s 2020
Ketua Jurusan

e g

N :
SENIRSALTEI222 201101 2 007
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8
' M‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
U INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

s | @t ey T 4 |
In S By Hasy Dewentieg farngars 15 A ringmulys Metrt Terrnr Kot Wetin L@ a5 :..“J”. )
ME TR QO tep (0725 4140 T ks (O7T24) 47796 Websta At mevTurdy 3G & pustyna e reticits 8 X

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomar : P.3901n. 28/, 1/0T.01/0672020

Yang bertandatangan di bawah i, Kepala Perpustakaan Institul Agama lIsiam
Negen (1AIN) Metro Lampung menerangkan bahwa

Nama AGUSTIN CITRA PERTIWI
NPM 1601050001
Fakuftas / Jurusan . Tarbiyah dan ilmu Keguruan/PGM!

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Neger (JAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2019 / 2020 dengan nomor anggota 1601050001,

Menurut dala yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dan
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpuslakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikinn Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya,

--——"""-.-—
Sudin, M.Pd
9810301001 »
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& N KEMENTERIAN AGAMA
Q[::]? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO LAMPUNG

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I I Ji, Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Melro Timur Kota Metro Lampung 34111
MeT RO Telp (0725) 41507 Fax. (0725) 47206 Websile: www maolrouniv.ac.id, e-mail

Nomor : B-4160 /In.28 1/J/PP.00.9/12/2019 04 Desember 2019
Lamp -
Hal - BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth:
I. Nurul Afifah, M.Pd.l. (Pembimbing |)
2. Tubagus Ali Rahman PK, M.Pd (Pembimbing If)
Dosen Pembimbing Skripsi
Di=
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Dalam rangka menyelesaikan studinya, untuk itu kami mengharapkan kesediaan Bapak/ |bu
untuk membimbing mahasiswa dibawah ini:

MNama :  Agustin Citra Pertiwi

NPM - 1601050001

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

Jurusan ° Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul - Penggunaan Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan

Hasil Belajar Kelas IV SDN 6 Metro Barat

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Dosen Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal sampai dengan
penulisan skripsi, dengan ketentuan sbb:

a. Dosen pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD)
dan mengoreksi skripsi Bab | s.d Bab IV setelah dikoreksi pembimbing 2.

b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD)
dan mengoreksi skripsi Bab | s.d Bab [V sebelum dikoreksi pembimbing 1.

2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK pembimbing skripsi
ditetapkan oleh Fakultas.

3. Diwaiibkan mengikuti pedoman penulisan karya iimiah/skripsi edisi revisi yang telah
ditetapkan oleh IAIN Metro.

4. Banyaknya halaman skripsi antara 40 s.d 60 halaman dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Pendahuluan #+ 1/6 bagian
b. Isi + 2/3 bagian
¢. Penutup + 1/6 bagian

Demikian surat ini disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/lbu diucapkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Scanned by CamsScanner
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METRO

- KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
E:I INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IF" Jalin ki Hagar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyn Keto Tmur Kot Malo Lampung 34111
e Telepon (0T25) 4 1507, Faksimil (07725) 47206 Wabsile www larbiyah meltourny ac k_e-ma Sarbiyah smn@metiouniy ac i

SURAT TUGAS
Nomor: B-0583/In.28/D. 1/TL.01/03/2020

Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama - AGUSTIN CITRA PERTIWI
NPM 1601050001
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan - Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di SD NEGERI 6 METRO BARAT, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“PENGGUNAAN TIPE MAKE A MATCH UNTUK MENINGKATKAN
AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR KELAS IV SDN 6 METRO BARAT".

2. Waklu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi lersebul di atas dan masyarakal selempal

mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Melro .
Pada Tanggal : 03 Maret 2020

Wakil Dekan |,

Cpens

Dra. Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003
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I‘l'.MI"HIM'kIt KOTA M
. _ i AMETRO
nm.\.\ll :.rfuu'uu.h‘n.w KEDUDAYAAN KOTA METRO
UIFTrn sn NEGER] 6 METRO BARAT
TERAK REDITAS) “A™
,:: ..:‘:cul Moilieman Ganjar Agumg 1011 Metro Rarat Kists Metro
RS riban ion NN IS0 TRAY NN 10 | 200 e

ST X20DR 060372000

Nlﬂ‘
| . Surat Keterangan Tela :
o ® clah Melakukan Research

. Jususan PGMITAIN Metro
A

P
setne

e pertanda tangan dibawah ini, kepala UPTD SD Negeri 6 Metro Barat :
o s NETY ERNAWATL, 8.pd. SD
19610329 198010 2001

NG

pnghat Golongan  : Penata Tk 1/1V b

Jahatan : Kepala Sekolah UPTD
rempat Tugas + 81> Negeri 6 Metro Barat

\leperangkan Bahwa Mahasiswa;

Nad : Agustin Citra Pertiwi

WM : 1601050051

;m,]m : Tarbiyah dan 1lmu Kegiruan

Jarusan : Pendidikan Guru Madrasah Ihtidaiyah

Jadul Skripsi : PENGGUNAAN TIPE MAKE 4 MATCH UNTUK MENINGKATKAN
AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS 1V SDN 6 METRO
BARAT

pahwa benar-benar telah melakukan Researck di SD'N 6 Metro Barat tahun pelajarmn 2019/2020.

Demikian surat keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT f\bf\MYAH DAN “-MU KEGURUAN

¥, Tp——_—
3 Pl e

L A an
Pental

B-OSA VI 28D 1/TL 000032020

FAKULTAS Tﬁ.RH" Keea Mt | o 3 W
Kepada Yih

KEPALA SD NEGERI 6 METRO

: AT
IZIN RESEARCH BAR

(4 |8
Tempat

Assalamu‘alaikum We. Wb,

Sehubungan  dengan  Sural Tugas Nomor: B-0583/In.28/D.1/TL.01/03/2020.
tanggal 03 Maret 2020 atas nama saudara:

Nama AGUSTIN CITRA PERTIWI

NPM . 1601050001

Semesler + B (Delapan) |
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

aka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa lersebul di
l.:‘:;:lakang mengadakan research/survey di SD NEGERI & METRO BARAT,
dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul ‘PENGGUNAAN TIPE MAKE A MATCH UNTUK MENI[\!GKMKAN
AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR KELAS IV SDN 6 METRO BARAT",

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terse!epggaranya
lugas tersebul, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Melro, 03 Maret 2020
Wakil Dekan |,

Dra. Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003
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, m/ KEMENTERIAN AGAMA

S INSTITUT AGA MA ISLLAM NEGERI
F“ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
METHO PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

N KL Majer Dieaarests Komgra 15 A limgemaibyn Meten Timmes Kets Mesen Larpuns T

Telp 025 ALY Fuz (0725 AT20 wernare, wiww metiovuris o il Fernall s PrReN e e ae &)

— . ——— e S
LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPST MAHASISWA

Nami ﬂ%ﬂ&lrt'ﬂ Cideo~ ?Eft’flw.' Semester
NIM :lbdﬁﬂ"’o' Tahun Akademik : 10\5[19'1-9

.
i
L) b

"No. " Hari/Tanggal Hal-hal yang dibicarakan | TTD Mahasiswa
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RIWAYAT HIDUP

penulis pernami Agustin Citra Pertiwi biasa dipanggil Citra, Lahir di Metro

A gustus 1908, Agami penulis Islam. Suku Penulis Sunda. Nama Ayah Dodj
-‘:“:“1“ qan Nama [bu Sutirah. Penulis merupakan anak pertama dari liga
l'.:l‘-” il Penulis menyelesaikan Pendidikan formalnya di SD Negeni 08 Metro
:::: pada qahun 2004-2010. Kemudian melanjutkan ke jenjang pertama yvaity di

‘»Iuh-immudiyuh Metro pada tahun 2010 dan selesai pada tahun 2013, Penulis
M VIR

lian mielanjul kejenjang yang lebih tinggi yaitu SMA Muhammadiyah 01
kemu I ’

Wl tahun 9013 sampai tahun 2016. Pada tahun 2016 penulis terdafiar
Metro it . , s
- ahasiswi Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru
i mahasis
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